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ABSTRAK

Jauharotul Muthohharoh. NIM E05216012. Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis
(Studi  Analisis Hadis Musnad Abr Ya’la al-Mawsili Nomor 4918 dengan
Pendekatan Medis).

Sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia selain makan dan minum,
tidur memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Kualitas tidur yang baik dipengaruhi
oleh waktu dan kondisi bagaimana kita tidur. Tidur yang dianjurkan dan
dicontohkan oleh Rasulullah adalah setelah waktu isya’ hingga shubuh. Adapun
tidur di pagi dan sore hari ternyata menyimpan efek tersendiri bagi tubuh.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berjudul “Larangan Tidur Sore
Perspektif Hadis (Studi Analisis Hadis Musnad Abt Ya'la al-Mawsilt Nomor 4918
dengan Pendekatan Medis)”. Dengan rumusan masalah; bagaimana kualitas dan
ke-hujjah-an hadis Musnad Abt Ya’la al-Mawsili tentang tidur sore dan
bagaimana kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari ilmu kesehatan.
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan metode
dokumentasi yang memaparkan data-data terkait ke-Aujjah-an hadis larangan tidur
sore yang kemudian dikaitkan dengan ilmu kesehatan. Ilmu kesehatan atau medis
adalah ilmu yang berhubungan dengan bidang kedokteran (pemeliharaan
kesehatan). Adapun dalam penelitian ini menggunakan kitab Musnad Abt Ya’la
al-Mawsilt sebagali sumber utama yang kemudian dianalisa berdasarkan kritik
sanad dan matan sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Hasil dari penelitian
ini adalah: Pertama, hadis tentang larangan tidur sore dalam kitab Musnad Abt
Ya’la al-Mawsilt nomor 4918 secara sanad berderajat da 'if matrizk, namun dari
segi matan sahih. Meskipun demikian, menurut analisa penulis, hadis tersebut
termasuk hadis yang berkenaan dengan maw ’izah dan tarhib (ancaman yang
menakutkan) sehingga dapat diamalkan dengan tidak disertai keyakinan bahwa
hadis tersebut benar-benar berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata untuk
berhati-hati; Kedua, hadis tentang larangan tidur sore secara matan sahih
dibuktikan oleh fakta ilmiah dari sisi medis. Diantara efek negatif yang
ditimbulkan akibat tidur sore yaitu: 1) dapat mengacaukan proses detoksifikasi
manusia; 2) meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa; 3) dapat
mengganggu pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang; 4) tidur sore dapat
menyebabkan tidak maksimalnya proses peremajaan sel-sel tubuh. 5) dapat
menyebabkan lingkung atau bahkan gila sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah karena seseorang akan mengalami disorientasi waktu atau
kebingungan dalam mengenali waktu.

Kata Kunci: Tidur Sore, Medis, Musnad Abt Ya’la al-Mawsill.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama paripurna yang mengatur segala bentuk
kehidupan umat manusia mulai dari hal yang paling sederhana hingga yang lebih
kompleks, sehingga tidak jarang ditemukan kesesuaian antara wacana agama
dengan ilmu pengetahuan atau fenomena sekarang ini. Islam datang tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, namun juga mengatur hubungan
antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Aturan-aturan itu secara umum
tertuang dalam Alquran dan hadis yang menjadi sumber hukum utama dalam
Islam. Hadis sebagaimana yang kita ketahui merupakan sumber hukum kedua
yang berisi perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan segala hal ihwal yang
berhubungan dengan Nabi Muhammad saw.’ Sebagai Nabi akhir zaman, Nabi
Muhammad merupakan Uswah al-Hasanah sehingga segala apa yang datang dari
beliau menjadi tuntunan yang baik bagi umatnya. Salah satu hal kecil yang
dicontohkan oleh Rasulullah adalah mengenai pola tidur.

Setiap hari seluruh makhluk hidup mengalami dua kondisi yaitu tidur
dan terjaga. Keduanya merupakan dua keadaan yang sangat berbeda. Orang yang
tidur terhubung dengan alam semesta, sedangkan orang yang terjaga terhubung
dengan dunia ini. Orang yang tidur seluruh aktivitas organ tubuhnya masih

bekerja dan berfungsi. Akan tetapi, ia tidak bisa merasakan apa yang ada dan

'Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 20.



terjadi di sekelilingnya sehingga nampak seperti orang mati.? Ketika seseorang
tidur, terjadi perubahan-perubahan yang cukup banyak dan beragam. Seperti
perubahan pada hubungan antara tubuh dengan akal, jiwa dan roh; perubahan-
perubahan pada tingkat kesadaran dan perubahan-perubahan pada tubuh manusia
itu sendiri.®> Oleh karena itu, tidur merupakan hal sederhana yang menyimpan
banyak sekali rahasia-rahasia yang jarang diketahui manusia.

Rasulullah adalah seseorang yang tidur cepat pada malam hari dan
bangun pada dini hari. Biasanya beliau tidur setelah sholat isya’ dan kemudian
bangun untuk melaksanakan sholat tahajjud di sepertiga malam. Beliau tidak
pernah tidur secara berlebihan (melebihi kebutuhan) dan juga tidak menahan pada
saat ingin tidur.* Dalam Alquran sendiri telah disebutkan waktu yang tepat bagi
manusia untuk tidur ataupun beraktivitas;

(47 085l 15558 5 Jas 3 Gl 2 5805 Ll O 28T ez 31 54 5

Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) Eakaian, dan tidur untuk
istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha.

Ayat di atas mengajarkan kepada manusia agar menggunakan waktu malamnya
untuk istirahat. Sebab tidur yang berkualitas pada malam hari memiliki banyak
manfaat bagi tubuh. Salah satunya adalah untuk menetralisir racun yang
mengontaminasi tubuh. Adapun tidur di siang hari disebut tidur gaylazlah. Tidur

sejenak di siang hari menjadi sebuah ketenangan untuk mengistirahatkan tubuh,

?Ahmad Syaugi Ibrahim, Kitab Rahasia Tidur: Menurut al-Quran, Sunnah Nabi dan
3Sains Modern, terj. M. Abidun dan Masturi Irham (Jakarta: Turos, 2018), 26.

Ibid., 33.
*Fitri Yuni, “Studi Hadis-hadis tentang Mematikan Lampu Ketika Hendak Tidur: Analisis
terhadap Makna Hadis dengan Pendekatan Ilmu Kesehatan” (Skripsi tidak diterbirkan,
Jurusan Tafsir Hadis UIN SUSKA Riau, 2016), 34.
*Alquran, 25:47.



merenung dan menghilangkan kepenatan setelah setengah hari beraktivitas.
Menurut Dr. Fathi Afifi, seorang pakar ilmu jiwa Universitas Al-Azhar, tidur
siang yang nyenyak selama satu jam sangat bermanfaat sama halnya tidur panjang
di malam hari. Namun, jika melebihi waktu tersebut maka akan menyebabkan
hilangnya keseimbangan alami tubuh antara waktu siang dan malam.®
Tidur merupakan salah satu aktivitas terpenting dan menjadi kebutuhan
setiap orang sama halnya dengan kebutuhan makan dan minum. Pada umumnya,
manusia menganggap tidur hanyalah sebagai konsekuensi dari rasa kantuk
sehingga terkadang dianggap remeh. Padahal, jika seseorang tidur dengan baik
pada waktu-waktu tertentu akan sangat bermanfaat bagi tubuh maupun jiwanya.
Demikian pula jika seseorang tidak bisa tidur dengan baik atau tidak menjaga pola
tidurnya maka akan berdampak pada kesehatannya. Allah SWT berfirman;
(11 ;0w | Ak 46l Guladl) 283520 Y)

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi
ketentraman dari-Nya...”

Tidur yang dianjurkan adalah setelah waktu isya’ disepanjang malam
hingga waktu shubuh. Tidur diselain waktu-waktu tersebut tentunya memiliki
risiko tersendiri,® salah satunya adalah tidur di sore hari. Rasulullah mencela

seseorang yang tidur di waktu sore melalui hadisnya yang berbunyi;

®Syamsinar, “Pola Tidur dalam Al-Qur’an: Kajian Tahlili terhadap QS. Al-Furqan/25:
47 (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar, 2016), 29-
31.

’Alquran, 8:11.

8Arief Hakim, Jangan Tidur Sore Hari!!! (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), 47.
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Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin Husain, telah menceritakan kepada
kami Ibn ‘Ulathah, telah menceritakan kepadaku al-Awza’i, dari al-Zuhri, dari
‘Urwah, dari ‘Aishah, sesengguhnya Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidur
setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia mencela (menyalahkan)
kecuali dirinya sendiri”.

Hadis riwayat Abi Ya’la nomor 4918 tentang dampak tidur sore hari
ada yang mengatakan da’if bahkan mawdi’. Oleh karena itu perlu adanya
penelitian untuk membuktikan kebenaran derajat hadis tersebut dengan
menganalisa sanad-sanadnya (kritik sanad) maupun matannya. Selain itu,
berbicara mengenai matan hadisnya, terlepas dari bagaimana derajat hadis itu,
dengan pendekatan ilmu kesehatan terdapat banyak sekali bahaya yang
ditimbulkan ketika seseorang tidur di sore hari. Dengan demikian, melalui
penelitian ini diharapkan masyarakat utamanya umat Muslim dapat memahami
dampak buruk dari tidur sore sehingga tidak terjerumus pada hal-hal yang dapat
merugikan dirinya sendiri.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil beberapa hal yang

akan dibahas dalam skripsi ini:

1. Konsep umum tentang tidur

2. Teori kritik hadis dan ke-/ujjah-an hadis

3. Teori pemaknaan hadis dengan pendekatan ilmu kesehatan

4. Analisis hadis larangan tidur sore dalam Musnad Abt Ya'la al-Mawsilt

*Ahmad bin “Alf bin Muthanna al-Tamimi, Musnad Abi Ya’la al-Mawsilt Vol. 8 (Beirut:
Dar al-Makmin li al-Turath, 1989), 316.



5. Kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari aspek kesehatan
Penelitian ini hanya terfokus pada pembahasan mengenai bahaya tidur
di sore hari yang telah disinggung oleh Rasulullah yang kemudian dihubungkan
dengan ilmu kesehatan. Dalam meneliti aspek tersebut, tentu akan melibatkan
analisis dengan ‘Ulim al-Hadith utamanya Kkritik sanad dan matan serta
penelitian-penelitian medis yang dilakukan oleh para ilmuan.
C. Rumusan Masalah
Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah
dipaparkan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus
pembahasan:
1. Bagaimana kualitas dan Kke-hujjah-an hadis Musnad Abi Ya'la al-Mawsilt
tentang tidur sore?
2. Bagaimana kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari ilmu kesehatan?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk membuktikan kualitas dan ke-hujjah-an hadis Musnad Abi Ya'la al-
Mawsilt tentang tidur sore.
2. Untuk menemukan kedudukan hadis larangan tidur sore ditinjau dari ilmu
kesehatan.
E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis maupun praktis, diantaranya:



1. Kegunaan teoritis
Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya penelitian hadith yang termasuk penelitian sanad dan matan serta
keterkaitannya dengan keilmuan yang lain.
2. Kegunaan praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuka sudut pandang
umat Muslim dalam memaknai hadis Nabi sehingga tidak semerta-merta
menerima atau menolaknya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi penelitian sejenis di masa depan.
F. Penegasan Judul
Agar lebih jelas dan tidak menimbulkan banyak pertanyaan dalam
memahami judul penelitian ini, serta mempertegas objek pembahasan yang
dimaksud dalam skripsi dengan judul “Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis
(Studi Analisis Hadis Musnad Abt Ya’la al-Mawsilt Nomor 4918 dengan
Pendekatan Medis)”, maka satu persatu dari masing-masing kata tersebut akan
diperjelas sebagaimana berikut:

Larangan : Perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan

Tidur Sore . Mengistirahatkan badan dan pikiran di waktu sesudah

tengah hari dari pukul tiga sampai matahari terbenam

Perspektif : Sudut pandang
Hadis . Perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan segala hal

ihwal yang berhubungan dengan Nabi Muhammad saw.



Medis . Pengetahuan tentang hal penjagaan dan pemeliharaan
kesehatan serta pencegahan penyakit (berhubungan dengan
kedokteran)

Dari penjelasan per-kata judul skripsi di atas, secara garis besar dapat
diambil kesimpulan bahwa maksud “Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis (Studi
Analisis Hadis Musnad Abi Ya’la al-Mawsilt Nomor 4918 dengan Pendekatan
Medis)” menjelaskan tentang aturan dalam hadis Nabi agar tidak tidur pada pukul
tiga sampai matahari terbenam dari sudut pandang pemeliharaan kesehatan.

. Kerangka Teoritik

Hadis Nabi sebagaimana yang kita ketahui jumlahnya begitu banyak
hingga mencapai ribuan hadis. Namun, tidak semua hadis-hadis tersebut memiliki
kredibilitas yang dapat dipertanggung jawabkan. Sebab, diantaranya ada yang
da’if bahkan mawdiz’. Namun beberapa hadis da’if oleh sebagian ulama seperti
Ibnu Hajar al-‘Asqalani memperbolehkan dalam pengamalannya jika berkenaan
dengan hal-hal tertentu dan tentunya melalui persyaratan yang ketat.'® Standar
atau syarat-syarat inilah yang kemudian akan digunakan oleh peneliti guna
menganalisa ke-zujjah-an hadis riwayat Abi Ya’la yang menyatakan larangan
tidur sore. Selain itu, teori-teori ‘Uliam al-Hadith utamanya Kkritik sanad dan matan
juga akan digunakan untuk membuktikan kualitas hadis tersebut.

Berbicara mengenai matan hadisnya, jika ditarik pada perkembangan

keilmuan sekarang ini, ajaran-ajaran yang disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya

Abdul Rokhim, “Hadits Dla’if dan Kehujjahannya: Telaah terhadap Kontroversi
Penerapan Ulama’ sebagai Sumber Hukum”, al-lhkam, Vol. IV, No. 2 (Desember, 2009),
195.



ternyata memiliki rahasia tersendiri yang tidak banyak diketahui umat Islam. Oleh

karena itu, banyak ilmuan yang mencoba membuktikan kebenaran Alquran

maupun hadis melalui berbagai cara. Maka, dari fenomena ini peneliti mencoba
menguraikan alasan Rasulullah mencela umatnya yang tidur di sore hari dari sisi
keilmuan yang dalam hal ini adalah berhubungan dengan kesehatan atau medis.

H. Telaah Pustaka

1. Studi Tematik Hadis tentang Tata Cara Tidur Nabi Muhammad SAW, karya
Khumaidah Ulfa, skripsi pada Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2014. Skripsi ini mengulas praktek tidur yang
dicontohkan oleh Rasulullah disertai dengan dalil-dalil hadis yang
menguatkan. Kemudian, hadis-hadis tersebut disesuaikan dengan fakta-fakta
medis sebagaimana yang digunakan juga oleh peneliti.

2. Pola Tidur dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili terhadap QS. Al-Furqan/25: 47),
karya Syamsinar, skripsi pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN
Alauddin Makassar, 2016. Skripsi ini menjelaskan tentang bentuk tidur yang
terdapat dalam Alquran. Di dalamnya dijelaskan pula berbagai kosakata tidur
dan manfaat tidur bagi umat manusia.

3. Buku berjudul Jangan Tidur Sore Hari!!!, karya Arief Hakim. Buku ini
membahas tentang berbagai alasan terkait dampak negatif tidur sore dari
berbagai sudut pandang seperti dari aspek agama, medis, sosial-budaya
bahkan yang berhubungan dengan hal-hal mistis.

4. Buku berjudul Kitab Rahasia Tidur: Menurut al-Quran, Sunnah Nabi dan

Sains Modern, karya Ahmad Syauqi Ibrahim terj. M. Abidun dan Masturi



Irham. Buku ini memaparkan rahasia-rahasia kecil dari tidur yang jarang
diketahui orang, seperti pembahasan tidur dalam sudut pandang agama Islam
serta mengupas kebenaran Alquran, sunnah Nabi dan sains secara luas.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, belum
ditemukan adanya penelitian yang sama tentang “Larangan Tidur Sore Perspektif
Hadis (Studi Analisis Hadis Musnad Abt Ya’la al-Mawsilt Nomor 4918 dengan
Pendekatan Medis)”. Dari sini, dapat dilihat letak perbedaan dan posisi penelitian
ini dengan penelitian terdahulu.
Metodologi Penelitian
1. Model dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan
diteliti.** Dalam hal ini, data yang akan dirumuskan secara deskriptif adalah
uraian dan penjelasan tentang bagaimana derajat hadis riwayat Abi Ya’la serta
pemaparan data-data ilmiah bahaya tidur sore secara medis.

Adapun mengenai jenis penelitian, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari
bahan pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, ataupun literatur lainnya baik yang
berbahasa arab maupun berbahasa indonesia dan mempunyai relevansi dengan

penelitian. Dalam hal ini, peneliti mencoba menelusuri buku-buku maupun

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), 4.
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literatur lainnya yang dapat membuktikan ke-hujjah-an hadis riwayat Abi
Ya’la dan penelitian medis dampak tidur sore bagi tubuh manusia.
. Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian, setidaknya ada empat metode yang
akan digunakan yaitu metode historis, metode deskriptif, metode komparatif
dan metode korelasional. Adapun penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk melukiskan secara sistematis
fakta-data atau karakteristik bidang tertentu secara cermat dan faktual. Dalam
pengaplikasiannya, penelitian ini akan memaparkan data-data terkait ke-Aujjah-
an hadis larangan tidur sore yang dikaitkan dengan ilmu kesehatan dan
kemudian data-data tersebut akan dianalisa sehingga akhirnya mendapatkan
suatu kesimpulan.

. Sumber data

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
termasuk penelitian kepustakaan sehingga data-data yang diperoleh berasal dari
bahan pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, ataupun literatur lainnya. Dalam
penelitian kepustakaan terdapat dua jenis sumber data yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperlukan dan
berkaitan langsung dengan pokok pembahasan (rujukan data utama dalam
penelitian). Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah Kkitab
Musnad Abi Ya’ld al-Mawsili karya Abt Ya’la Ahmad bin ‘Ali bin al-

Muthanna dan buku Jangan Tidur Sore Hari!!! karya Arief Hakim.
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Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung sebagai penguat
analisis dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumber data
sekunder, diantaranya;

a. Al-Matalib al-‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah, karya Ahmad
bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqgalani

b. Tahdhib al-Tahdhib, karya Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-°Asqalani

c. Tahdhib al-Kamal fI Asma al-Ryjal, karya Jamal al-Din Abi al-Haj;aj
Yusuf al-Mizzi

d. Siyar A’lam al-Nubala’, karya al-Imam Shams al-Din Muhammad bin
Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi

e. lkhtisar Mushthalahul Hadits, karya Fatchur Rahman

f. Metode Kritik Hadis, karya M. Abdurrahman dan Elan Sumarna

g. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, karya M. Syuhudi Ismail

h. Kitab Rahasia Tidur: Menurut al-Quran, Sunnah Nabi dan Sains Modern,
karya Ahmad Syaugqi Ibrahim terj. M. Abidun dan Masturi Irham

i.  Skripsi berjudul “Studi Hadis Tematik Hadis tentang Tata Cara Tidur Nabi
Muhammad SAW?”, karya Khumaidah Ulfa

J. Skripsi berjudul “Pola Tidur dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili terhadap
QS. Al-Furqan/25: 47)”, karya Syamsinar

4. Metode pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data penelitian, terdapat beberapa metode

yang dapat digunakan, diantaranya; metode wawancara, angket, tes, observasi

dan dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
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metode dokumentasi yaitu metode mencari data baik berupa catatan, transkip,

skripsi, buku, dan sebagainya yang berhubungan dengan variabel penelitian.*?

Sedangkan untuk mengumpulkan data hadis dan memahami hadis yang akan

diteliti, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan, yaitu;

a. Takhrij al-Hadith
Takhrij secara bahasa berarti terhimpunnya dua perkara yang berlawanan
dalam satu masalah. Yang dimaksud dengan takhrizj al-kadith adalah
penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai referensi hadis utama
dan penjelasan tentang autentisitas dan - ke-sahih-annya.** Menurut
Mahmud al-Thahhan terdapat lima metode takhrzj yang dapat digunakan,
yaitu: Pertama, melalui kata atau lafal matan hadis baik permulaan,
pertengahan maupun akhiran (takhrij bi al-lafz); Kedua, penelusuran hadis
berdasarkan tema hadis (takhrij bi al-mawdiz’); Ketiga, takhrij
menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya (takhrzj bi awwal al-
matn); Keempat, penelusuran hadis melalui rawi pertama dalam sanad atau
disebut juga sahabat (takhrij bi al-rawi al-a’la); dan Kelima, takhrij
menggunakan sifat khusus pada sanad dan matan hadis (takhrij bi al-

sifah).

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 236.

B3Zainuddin dkk., Studi Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 117.

“Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 132-140.
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b. Al-I'tibar
I'tibar adalah memaparkan sanad suatu hadis dari jalur yang berbeda
sehingga dapat diketahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada
atau tidaknya shahid dan tabi’.*®
5. Metode analisis data
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif yaitu mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok
permasalahan. Analisis data ini akan dilakukan dengan cara menyeleksi data-
data baik dari sumber data primer maupun sekunder. Data-data tersebut
kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan maupun sub-
tema. Selanjutnya, data dari hasil klasifikasi akan dianalisis dengan teknik
penulisan deskriptif hingga akhirnya memberikan kesimpulan terhadap hasil
analisis.
J. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dengan sistematika yang menggambarkan adanya
keterkaitan antara satu bab yang satu dengan sub bab lainnya sehingga menjadi
rangkaian dalam satu kesatuan. Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penegasan judul, kerangka teoritik, telaah pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

®Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 148.
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Bab kedua merupakan bagian dari landasan teori. Landasan teori dalam
bab ini meliputi konsep umum tentang tidur, teori kritik hadis, teori ke-/ujjah-an
hadis dan teori pemaknaan hadis dengan pendekatan ilmu kesehatan,.

Bab ketiga berisi pemaparan data hadis larangan tidur sore yang
terdapat dalam kitab Musnad Abt Ya’la al-Mawsili. Dalam bab ini juga dijelaskan
seputar biografi Ab7 Ya’la al-Mawsili dan salah satu karyanya yaitu kitab Musnad
Abt Ya’'la al-Mawsilr.

Bab keempat merupakan analisis kualitas dan ke-/ujjah-an hadis
tentang tidur sore dari hasil pembahasan bab kedua dan ketiga serta implikasinya
ditinjau dari aspek kesehatan.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran

yang dapat dijadikan masukan untuk kesempurnaan tulisan ini.



BAB |1
TIDUR DALAM PENDEKATAN ILMU KESEHATAN

DAN TEORI KRITIK HADIS

A. Konsep Umum tentang Tidur
1. Definisi Tidur

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tidur adalah keadaan
berhenti badan dan kesadaran seseorang (biasanya) dengan cara memejamkan
mata.’® Sedangkan dalam ilmu kesehatan, tidur merupakan proses fisiologis
normal yang bersifat aktif, teratur, berulang, kehilangan tingkah laku yang
reversible dan tidak respon terhadap lingkungan.'” Leonardo da Vinci
menyatakan bahwa tidur merupakan cara atau jalan untuk mendapatkan ide
yang cemerlang. Sebab jika seseorang dapat memperhatikan pola tidurnya
maka ia dapat memaksimalkan fungsi fisik, kognitif, afektif dan spiritual
sehingga mencapai prestasi puncak.'® Adapun definisi tidur menurut Ibnu
Qayyim al-Jawzi adalah suatu keadaan penurunan suhu badan yang terjadi

dalam tubuh sehingga membuat organ dalam tubuh memerlukan ketenangan

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1190.

’Syamsinar, “Pola Tidur”, 13.

®Hakim, Jangan Tidur Sore, 23.

15



(istirahat).’® Dalam bahasa Arab, tidur memiliki beberapa kosa kata

diantaranya:®

1. Ruqud
Kata Rugiid merupakan bentuk jamak dari ragid yang berarti tidur. al-
Laith membedakan penggunakan kata ini pada tidur yang dilakukan di
siang hari dengan tidur pada malam hari. Tidur siang ia istilahkan dengan
rugad sedangkan tidur malam disebut rugud. Sedangkan menurut al-
Azhari, bagi orang Arab kedua istilah tersebut adalah sama-sama
menunjukkan arti tidur baik yang dilakukan pada malam hari ataupun
siang hari. Di dalam Alquran bentuk kata yang menggunakan akar kata

ini ada dua yaitu rugiid dan marqgad seperti pada surat al-Kahfi ayat 18:

Bl 283005 gl by cpadl s 23085 380 b5 Bl adinass
G2 ) aghe Cldly 15158 2ie Caldl agile Cadll g aaglly 4213
(18 2SI

Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan

kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke Kiri, sedang anjing
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari

mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan
dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka.”*

2. Nu'as
Nu’as memilki arti kantuk. Dalam kamus al-Munawwir Nu’as berarti

kantuk, dimana indra seseorang terhadap lingkungan masih berfungsi

AbT ‘Abd Allah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyiib bin Qayyim al-Jawziyyah, Zad al-
Ma’ad fi Hady Khair al-Ibad Vol. 4 (Riyadh: Dar ‘Alim al-Fawaid li al-Nashr wa al-
Tawzi’, 2018), 344.

°Syamsinar, “Pola Tidur”, 15-18.

2! Alquran, 18:18.



sebagaimana biasanya. Kata Nu’as terdapat dalam Alquran surat Ali

‘Imran ayat 154:

s1%ea] 334&@,}(.5“@& ,_M_,Luu_, aal ?‘J‘ Y uAeSJr— d)a\ A
(154 :0) e ) . Alad 3 Gl i iy o5tk 0

Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripada
kamu, sedang segolongan lain telah dicemaskan oleh diri mereka
sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliyyah...?

3. Sinah
Kata Sinah juga berarti kantuk. Menurut M. Quraish Shihab, Sinah
adalah kantuk dalam artian Allah, tidak seperti manusia yang tidak
mampu menahan kantuk dan tidak dapat menolak tidur. Dalam Alquran,
kata ini terdapat pada surat al-Bagarah ayat 255:
(255 o)s.\l\) yy‘j‘\_\uah\_\y )M\@J\}AY\AJ\Y

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur...?®

Dari ketiga kosa kata di atas, para ulama berpendapat bahwa kata
Sinah artinya Nu’as yaitu kantuk. Nu’as adalah rasa kantuk yang ada di mata
dan jika sudah sampai ke hati maka disebut Naiim. Mufadhdhal membedakan
antara Sinah, Nu’as dan Naiim, menurutnya Sinah berada di kepada, Nu’as di

mata dan Naim di hati.** Sinah dan Nu’as adalah kondisi lemas pada tubuh

ketika kepala terasa berat dan memaksa untuk memejamkan mata. Ini

2Alquran, 3:154.

ZAlquran, 2:255.

#Syaikh Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi Jilid 3, terj. Fathurrahman dkk. (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2012), 593-594.



bukanlah tidur yang sebenarnya, tetapi tahap awal dari tidur. Hal pertama
yang terjadi disebut Nu’as (rasa kantuk) kemudian dilanjut dengan Sinah
(mengantuk) dan barulah disebut Naim (tidur sesungguhnya).?®
2. Tidur dalam Pandangan Islam

Tidur menyimpan banyak sekali rahasia dan misteri yang belum
mampu diungkapkan oleh para ilmuan di masa lalu. Kondisi tidur dan terjaga
berada pada alam yang berbeda. Saat manusia terjaga, ia terhubung dengan
alam dunia. Sedangkan ketika tidur, ia terhubung dengan alam semesta dan
alam arwah. Alam tidur merupakan alam yang penuh teka teki dan keajaiban.
Ketika manusia tidur, roh meninggalkan tubuh tetapi tetap terikat dengan
tubuh dalam bentuk keterikatan yang tidak kita ketahui hakikatnya.
Keluarnya roh dari tubuh adalah kematian. Maka, ketika manusia tidur ia
sedang mengalami kematian kecil. Sebab, meskipun roh meninggalkan tubuh,
masih terdapat rahasia kehidupan di dalam tubuhnya dan di dalamnya
berjalan waktu biologis.?® Hal ini dapat kita pahami dari sabda Nabi:

u.ac\.s.m;uc ‘UA\JAUJ‘_;&JJUQ ‘M\muc‘umuh‘wuh
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Telah menceritakan kepada kami Qabisah, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, dari ‘Abd al-Malik, dari Rib’i bin Hirash, dari Hudhayfah bin al-Yaman
dia berkata: Apabila Nabi saw. hendak tidur, beliau berdoa “Dengan nama-Mu
aku mati dan aku hidup”; dan apabila bangun tidur, beliau berdoa “Segala puji
bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami dan kepada-
Nya lah tempat kembali”.

ZIprahim, Kitab Rahasia Tidur, 131.

*Ipid., 111-112.

“’Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Vol. 8 (TK: Dar al-Ta’sil, 2012),
188-189.



Allah menciptakan manusia hidup di dunia ini dengan tubuhnya.
Akan tetapi, ketika tidur ia hidup dengan fisiknya di dunia dan hidup dengan
rohnya di alam lain. Roh pergi ke alam roh dan berjumpa dengan roh-roh lain
selama tidur. Barangkali di sinilah letak rahasia di balik terjadinya mimpi.
Allah SWT memegang roh manusia ketika dia sedang tidur dan memutus

hubungan dengan jasadnya. Allah berfirman:

L@—'h@dsd‘mk-ﬂm& "“elu—dbk—wu-*;w&‘ﬁ‘s“ﬁﬂ‘
(42

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
yang lain sampai waktunya ditetapkan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berpikir.?®

Al-Qusyairi mengatakan bahwa jiwa yang dipegang dalam dua
keadaan tersebut adalah sama. Jiwa di sini maksudnya adalah roh yaitu roh
yang dipegang Allah ketika manusia tidur dan meninggal dunia, diputus
keterkaitannya dengan jasad. Namun, para ulama berbeda pendapat dalam
memaknai jiwa dan roh pada ayat tersebut apakah sama atau berbeda.
Beberapa ulama mengatakan bahwa jiwa dan roh adalah hal yang sama.
Namun, sebagian lain mengatakan jiwa dan roh adalah dua hal yang
berbeda.?

Manusia bukan hanya terdiri dari jasad saja, tetapi juga jiwa, akal

dan roh. Ketiga unsur ini adalah diri manusia yang terletak pada tubuh yang

Alquran, 39:42.
Plprahim, Kitab Rahasia Tidur, 28.



bersifat fisik. Pada era modern saat ini, para ilmuan telah mengungkap
banyak hal tentang apa yang terjadi di dalam tubuh manusia ketika tidur.
Namun, tidak ada yang mengetahui sedikitpun tentang apa yang terjadi
dengan jiwa dan roh selama tidur dan hubungan keduanya dengan tubuh.
Sebab, hal ini merupakan fakta-fakta ghaib yang tidak dapat dinalar dan
dibuktikan dengan ilmu pengetahuan empiris. Oleh karena itu, kita sebagai
umat Muslim hanya perlu meyakininya saja.

Ketika seseorang tidur, seluruh indranya juga ikut tidur, artinya ia
tidak dapat melihat dan merasakan apapun yang ada disekitarnya. Berbeda
dengan para Nabi, mata mereka tertidur sebagaimana manusia pada
umumnya, namun hati dan kesadaran mereka tidak tidur. Adapun Allah SWT
adalah Dzat Yang Maha Hidup. Tetapi kehidupan Allah tidak seperti
kehidupan hamba-hamba-Nya. Kehidupan Allah SWT merupakan hidup yang
bersifat dhati (intrinsik) dan azali, tidak bermula dan tidak berkesudahan, di
luar dimensi waktu yang menyertai kehidupan makhluk-Nya. Kehidupan
Allah adalah kehidupan yang bersifat mutlak yang melampaui setiap
rancangan arti kehidupan dalam pemahaman manusia. Allah tidak tidur dan
tidak sepantasnya Dia tidur.*® Sedangkan manusia sebagai makhluk Allah
tidak luput dari rasa lelah dan letih sehingga pasti membutuhkan waktu untuk

beristirahat atau tidur. Sebagaimana firman Allah SWT:

O shid 58 lGY GIS 3 &) Al (e 5505 s QL a5 0 e
(23 :p5M)

OIpid., 7.



Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu
malam dan siang dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang mendengarkan.*

Ayat di atas menjadi salah satu tanda bukti kekuasaan Allah dengan
menjadikan malam untuk hamba-Nya tidur hingga dapat mencapai
ketenangan dan menghilangkan rasa lelah. Demikian juga Dia jadikan waktu
siang agar manusia bekerja mencari nafkah dan melakukan perjalanan.

Salah satu ulama Islam yang juga membahas persoalan tidur adalah
Ibnu Qayyim al-Jawzi dalam kitabnya Zad al-Ma’ad fi Hady Khair al-Ibad.
Dia membagi tidur yang dilakukan di waktu siang dalam tiga istilah yaitu
khulug, khurug, dan khumug. Khulug adalah tidur yang dilakukan pada
tengah hari (siang hari setelah waktu zuhur hingga menjelang asar) dan inilah
yang biasa dilakukan oleh Rasulullah. Adapun khurug adalah tidur pada
waktu dhuha dan khumuq adalah tidur setelah asar.** Menurutnya, tidur
memiliki dua manfaat utama yaitu untuk menghilangkan rasa lelah dan
mengistirahatkan anggota-anggota tubuh serta menyempurnakan proses
pencernaan makanan.®® Demikian juga yang dikemukakan oleh al-Mawardi
dalam kitabnya Adab al-Dunya wa al-Din.*

3. Tidur yang Baik dan Berkualitas

Tidur akan memberikan efek positif bagi tubuh manusia jika

dilakukan dengan baik dan berkualitas. Berkualitas di sini maksudnya adalah

3! Alquran, 30:23.

%2al-Jawziyyah, Zad al-Ma’ad Vol. 4, 347.

“Ibid., 345.

%Abi al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Basti al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), 312.



kondisi tidur yang terlelap atau disebut juga tidur nyenyak. Sebuah penelitian
di Universitas Harvard menyatakan bahwa selain durasi tidur, kualitas tidur
juga sangat penting untuk mencegah terjangkitnya penyakit jantung,
pembuluh darah, juga penyakit-penyakit infeksi menular lainnya. Sebab, daya
tahan tubuh seseorang hanya dapat bekerja optimal saat ia sedang tidur.*
Tidur yang nyenyak dan cukup juga dapat memulihkan badan dari rasa lelah,
meningkatkan sistem kekebalan dan mengembangkan fungsi otak.
Sebaliknya, kurang tidur akan memicu hormon Kkortisol yang membuat
seseorang mudah gelisah, stres dan depresi.*® Dilansir dari Majalah Intisari,
salah satu media massa ternama di Indonesia, untuk mencapai tidur yang
berkualitas terdapat beberapa hal penting yang perlu di coba, seperti;
mengonsumsi makanan yang sehat, melakukan meditasi, menghindari cahaya
lampu, mandi air hangat, olahraga rutin dan masih banyak lainnya.*’
Adapun tidur yang baik dan menyehatkan dapat dilihat dari

berbagai aspek diantaranya:
a. Durasi waktu yang dibutuhkan untuk tidur

Tidur yang sehat adalah selama 6-7 jam per hari. Hal ini berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Daniel F. Kripke dari Universitas

California yang menyatakan bahwa seseorang yang tidur selama 8 jam

%Hakim, Jangan Tidur Sore, 25.
*Ibid., 14.
¥bid., 29.



atau di bawah 4 jam memiliki risiko kematian lebih cepat dibandingkan
orang-orang yang tidur selama 6-7 jam setiap harinya.*®
b. Tidur di waktu yang tepat

Tidur yang dianjurkan baik menurut agama, budaya maupun kesehatan
adalah setelah waktu isya’ sampai shubuh (antara pukul 20.00 sampai
04.00), termasuk juga tidur siang yang dilakukan antara pukul 10.00
sampai 15.00.% Ibnu Qayyim al-Jawzi mengemukakan bahwa tidur pada
waktu dhuha (khuruqg) dapat menjauhkan manusia dari perkara dunia dan
akhirat. Sedangkan tidur setelah asar (khumug) dapat menjadikan

seseorang hilang akalnya. Dalam sya’ir disebutkan:
3ia Liadl &la g 5 YA Sl &) Aalal elasi &) Y
“Ingatlah sesungguhnya tidur di waktu dhuha bisa menimbulkan
kerusakan bagi para pemuda dan tidur setelah asar bisa menyebabkan
gila.”*
c. Menjaga waktu tidur yang teratur
Dalam penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan, ditemukan bahwa di
dalam otak manusia terdapat sebuah pusat khusus yang mengatur kondisi
tidur dan terjaga. Hal inilah yang membuat manusia dan hewan sekalipun

bangun pada jam-jam tertentu di pagi hari dan tidur di malam hari. Oleh

karena itu, jika seseorang mampu mengikuti jam biologis tersebut, dia

%¥Khumaidah Ulfa, “Studi Tematik Hadis tentang Tata Cara Tidur Nabi Muhammad
SAW” (Skripsi tidak diterbirkan, Jurusan Tafsir Hadits IAIN Walisongo Semarang,
2014), 25.

¥Hakim, Jangan Tidur Sore, 47.
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akan memiliki kualitas tidur yang nyenyak dan nyaman di malam hari,
aktif secara fisik dan pikiran di siang hari, kesehatan fisik dan
psikologisnya terpelihara dengan baik serta terhindar dari berbagai
macam penyakit.*!
d. Lingkungan tidur yang nyaman
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mendapatkan suasana dan
lingkungan yang nyaman ketika tidur, seperti; mengatur suhu ruangan,
mematikan lampu dan mengurangi kebisingan suara, memilih peralatan
tidur yang nyaman, tidur dengan posisi yang baik dan menghindari
makanan-makanan berat sebelum tidur.*?
e. Aktivitas sebelum tidur
Aktivitas sebelum tidur dapat dilakukan dengan menyelaraskan diri dan
rileks baik secara fisik maupun mental. Secara fisik dapat dilakukan
dengan melenturkan otot-otot tubuh mulai dari jari kaki hingga ke kepala.
Sedangkan rileks yang berkaitan dengan mental maksudnya adalah
meminimalisir ketegangan-ketegangan hidup dan tidak membawa
masalah ke tempat tidur.*?
B. Kritik Hadis
Kritik hadis atau naqd al-hadith memiliki arti penelitian, analisis,
pengecekan dan pembedaan. Berdasarkan keempat makna tersebut, yang

dimaksud dengan kritik hadis adalah suatu penelitian tentang kualitas hadis,

“lbrahim, Kitab Rahasia Tidur, 45.
“2UIfa, “Studi Tematik”, 27-28.
“Ibid., 28.



analisis sanad dan matannya, pengecekan hadis pada sumber-sumber kitab hadis
lain serta agar dapat diketahui hadis yang asli bersumber dari Nabi dan hadis
palsu. Menurut Abu Hatim al-Razi, yang dimaksud naqd al-kadith adalah suatu
usaha menyeleksi hadis antara yang sahih dan da’if serta untuk menetapkan status
setiap perawi hadis dari segi kepercayaan dan kecacatannya. Dengan demikian,
tujuan adanya kritik terhadap hadis Nabi bukanlah untuk menguji kebenaran hadis
dari segi kedudukannya sebagai sumber hukum Islam, melainkan pembuktian
terhadap kebenaran penyampaian hadis melalui mata rantai periwayat yang terjadi
dalam kurun waktu yang cukup panjang. Rentang waktu inilah yang
menyebabkan perlunya kritik untuk mengetahui tingkat akurasi dan ke-sahih-an
hadis.* Terdapat dua aspek yang sangat penting dan saling berkaitan untuk diteliti
dalam menentukan kualitas sebuah hadis, yaitu sanad dan matan. Kritik sanad
berhubungan dengan perawi atau orang yang meriwayatkan hadis dan kritik matan
berhubungan dengan ke-sahik-an isi hadis.
1. Kiritik Sanad
Sanad menurut bahasa adalah al-mu tamad yang berarti sesuatu
yang dijadikan sandaran, pegangan dan pedoman.** Sanad atau farig dalam
ilmu hadis artinya jalan yang dapat menghubungkan matan hadis hingga
sampai kepada Rasulullah.®® Jadi, yang dimaksud dengan sanad adalah
rangkaian beberapa rawi yang menyampaikan suatu hadis dari satu rawi

(guru) ke rawi lainnya (murid) hingga sampai pada sumbernya yaitu

*|dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275-276.
*Khon, Ulumul Hadis, 107.
“5Rahman, Ikhtisar, 40.



Rasulullah saw. Melakukan penelitian terhadap sanad merupakan dasar utama

dalam ilmu hadis. Sebab para muhaddithin tidak akan sampai pada matan

kecuali setelah mengkaji sanad hadis terlebih dahulu. Melalui penelitian

sanad ini maka akan diketahui apakah sanad hadis tersebut muttasil sampai

pada Rasulullah atau justru mungati’ dan bersamaan dengan penelitian matan

maka akan dapat menghasilkan kesimpulan derajat suatu hadis. Adapun

unsur-unsur kaidah ke-sahih-an sanad hadis adalah sebagai berikut:

a. Sanadnya bersambung (ittisal al-sanad)
Maksudnya adalah sanad suatu hadis itu selamat dari keguguran. Dengan
kata lain, setiap rawi dalam hadis tersebut harus saling bertemu dan
menerima langsung dari gurunya mulai dari awal sanad hingga akhir
sanad. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk mengetahui
bersambung atau tidaknya suatu sanad, yaitu:*" Pertama, mencatat semua
rawi dalam sanad yang akan diteliti; Kedua, mempelajari masa hidup tiap-
tiap rawi melalui ilmu rijal al-hadith; Ketiga, mempelajari lambang
periwayatan hadis (tahammul wa al-ada’); Keempat, meneliti hubungan
antara guru dengan murid.

b. Rawinya adil
Definisi adil bagi rawi di kalangan ulama Ahli Hadis sangatlah beragam.
Menurut Mahmud al-Thahhan misalnya, ia mendefinisikan adil adalah
perawi yang muslim, mukallaf, tidak fasik dan selalu menjaga murii’ah.

Sifat adil ini berkaitan dengan kualitas pribadi seseorang yang diukur

M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 14.



menurut ajaran Islam. Jumhur muhaddithin berpendapat bahwa seluruh
sahabat adalah adil berdasarkan petunjuk dari Alquran, hadis dan ijma’.
Namun pada kenyataannya, setelah diteliti lebih lanjut ternyata keadilan
sahabat hanyalah bersifat umum. Artinya ada beberapa sahabat yang
dinilai tidak adil karena adanya bukti telah berperilaku yang menyimpang
dari ketentuan keadilannya.”® Untuk mengetahui keadilan perawi hadis,
para ulama telah menetapkan ketentuan sebagai berikut: Pertama,
berdasarkan poplaritas keutamaan perawi di kalangan para ulama; Kedua,
berdasarkan penilaian para kritikus hadis; dan Ketiga, berdasarkan
penerapan kaidah jark wa al-ta’dil.*®
c. Sempurna ingatannya (dabt)

Seorang rawi dapat dikatakan sempurna ingatannya jika ingatnya lebih
banyak daripada lupanya dan kebenarannya lebih banyak daripada
kesalahannya, baik hafalannya itu tanpa menggunakan catatan (dabt al-
sadr) atau dengan catatan (dabt al-kitab). Para muhaddithin mensyaratkan
dalam mengambil suatu hadis hendaklah dari hadis yang diriwayatkan
oleh rawi yang bersifat adil dan dabt atau disebut juga rawi yang thigah.®
Ada dua unsur ke-dabt-an seorang rawi, yaitu: Pertama, pemahaman dan
hafalan yang baik atas riwayat yang telah didengarnya; dan Kedua,
mampu menyampaikan hafalannya dengan baik kepada rawi lain. Ke-

dabt-an seorang rawi ini dapat diketahui melalui kesaksian ulama,

*“®Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 66.
#9Zainuddin dkk., Studi Hadits, 158-159.
Rahman, Ikhtisar, 121-122.



kesesuaian riwayatnya dengan riwayat rawi lain yang sudah terkenal ke-
dabt-annya (setidaknya secara makna) dan hanya sedikit mengalami
kekeliruan.™
d. Tidak shadh (janggal)
Kejanggalan suatu hadis terletak pada adanya perlawanan antara suatu
hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang magbil dengan hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang lebih rajik dari segi jumlah sanadnya atau
ke-dabt-annya maupun segi-segi farjih yang lain.>* Pendapat ini adalah
menurut Imam al-Syafi’i dan banyak diikuti oleh para ulama. Adapun
langkah penelitian yang dapat dilakukan untuk mengetahui adanya siadh
dalam hadis adalah dengan membandingkan tiap-tiap sanad dengan matan
yang serupa. Para ulama mengemukakan bahwa penelitian tentang
shudhizdh ini dianggap lebih sulit daripada penelitian ‘llat dan hanya bisa
dilakukan oleh seseorang yang memiliki keluasan ilmu di bidang hadis.*?
e. Tidak ada cacat ( ‘illat)

Secara bahasa, ‘illat berarti cacat, kesalahan baca, penyakit dan
keburukan. ‘Illat pada hadis maksudnya adalah sebab-sebab tersembunyi
yang dapat merusak kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis
yang secara zahir nampak sahith namun sejatinya tidak. Oleh karena itu,
hal semacam ini akan banyak ditemukan pada rawi yang thigah sekalipun.

Menurut Ali al-Madani dan al-Khatib, untuk mengetahui ‘/lat suatu hadis

*'Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 66-67.
*?Rahman, lkhtisar, 123.
%3Zainuddin dkk., Studi Hadits, 161-162.



langkah yang harus ditempuh adalah dengan menghimpun seluruh sanad

dengan matan yang serupa (setema) sehingga dapat diketahui shahid dan

tabi’-nya.>

Selanjutnya, dalam menentukan kualitas sebuah sanad tentunya

diperlukan ilmu-ilmu tertentu yang berhubungan dengan rawi-rawi hadis.
lImu ini dikenal dengan ilmu rijal al-kadith. Yang dimaksud dengan ilmu
rijal al-hadith adalah suatu ilmu yang objek kajiannya membahas tentang
sejarah dan segala hal yang berhubungan dengan kehidupan para perawi hadis
mulai dari golongan sahabat hingga tabi’it tabi’in. Ilmu rijal al-kadith ini
terbagi menjadi dua macam ilmu yang utama, yaitu ilmu tarikh al-ruwah dan
ilmu jars wa al-fa’dil.> Berikut penjelasan mengenai ilmu tarikh al-ruwah
dan jark wa al-ta dil:
a. llmu tarikh al-ruwah

Secara bahasa, tarikh al-ruwah terdiri dari dua kata yaitu tarikh yang

berarti sejarah dan al-ruwah yang berarti para perawi hadis. Menurut

istilah dalam ilmu hadis, ilmu tarikh al-ruwah adalah ilmu yang

membahas tentang keadaan para perawi hadis dan biografinya dari segi

kelahiran atau wafatnya serta siapa sajakah guru-guru dan murid-

muridnya baik dari kalangan sahabat, tabi’in ataupun tabi’it tabi’in. lImu

ini bertujuan untuk mengetahui ketersambungan sanad (ittisal al-sanad)

>Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 67-68.
®Rahman, Ikhtisar, 280.



suatu hadis sehingga memenuhi salah satu syarat ke-sahik-an hadis dari
segi sanad.*®
b. llmu jark wa al-ta dil

Secara bahasa, jarsz merupakan bentuk masdar dari lafaz jaraha. Jarh atau
tajris berarti luka atau melukai dan dapat juga diartikan aib atau meng-
aib-kan. Yang dimaksud dengan jark dalam ilmu hadis adalah seorang
rawi yang terindikasi memiliki sifat-sifat tercela sehingga riwayatnya
tidak dapat diterima. Adapun lafaz tza’dil seakar dengan lafaz ‘adalah
yang apabila telah ditransitifkan akan menjadi ta 'dil. Ta’dil berarti lurus,
meluruskan. Ta'dil juga diartikan tazkiyah yaitu membersihkan atau
menganggap bersih. Sedangkan yang dimaksud fa’dil adalah tersifatinya
seorang rawi yang menjadikan riwayatnya dapat diterima.’’” Maka ilmu
jarh wa al-ta’dil berarti ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah
mencela dan meng-adil-kan (menilai adil) seorang rawi. Dalam
melakukan jarkz wa al-fa’dil, terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang jarik dan mu addil diantaranya:*® 1) Seorang jarik
dan mu addil hendaklah orang yang berilmu, wara’ dan jujur; 2) Seorang
jarih dan mu’addil harus mengatahui sebab-sebab jars wa al-za 'dil; dan
3) Seorang jarih dan mu’addil juga harus mengetahui seluk beluk bahasa

Arab.

%K hon, Ulumul Hadis, 94.
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Terdapat beberapa teori yang telah dikemukakan oleh ulama

Ahli Jarh wa al-Ta’dil ketika melakukan penelitian terhadap perawi

hadis. Sebab, adakalanya seorang kritikus hadis sependapat dalam menilai

pribadi perawi hadis tertentu dan adakalanya berbeda pendapat. Berikut

teori-teori dalam jark wa al-ta 'dil:>®

1)

2)

3)

4)

g)éj‘ L_JQ em daﬂd‘ (Penilaian fa’dil didahulukan dari penilaian
jarh), terjadi apabila seorang rawi dinilai terpuji oleh kritikus yang
satu dan dinilai tercela oleh kritikus yang lain. Salah satu ulama yang
sependapat dengan teori ini adalah al-Nasa’i.

Jaadll e £hs Cﬂ‘ (Penilaian jark didahulukan dari penilaian
ta’dil), terjadi apabila seorang kritikus hadis menilai tercela rawi
tertentu sedang kritikus lainnya menilai terpuji. Ulama Hadis, Ulama
Figh dan Ulama Ul al-Figh banyak menganut teori ini.

SRdal) Foall ed 1) ) gl il Jaally D el 1)
(Jika terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dengan Kkritikus
yang mencela, maka yang dijadikan pegangan adalah kritikus yang
memuji kecuali apabila kritikus yang mencela menjelaskan sebab-
sebab tercelanya seorang rawi). Jumhur Ulama Ahli Kritik Hadis
mengikuti pendapat ini.

AN A2 5 il 8 Bl CJ‘AJ‘ IS 13 (Apabila kritikus yang men-

jarh termasuk orang yang da’if, maka kritikannya terhadap orang

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),

77-81.



yang thigah tidak dapat diterima). Jumhur Ulama Ahli Kritik Hadis

juga sependapat dengan teori ini.

5) Coim 3 dall o oWl g ¢ 330 ) £ 23l JEY (Penilaian jark
tidak akan diterima kecuali setelah adanya kepastian tidak adanya
kesamaan nama-nama rawi yang dikritik). Maksudnya, apabila
terdapat nama perawi yang sama dengan nama perawi lain, kemudian
salah satu darinya dinilai tercela, maka kritikannya tidak dapat
diterima kecuali telah dipastikan bahwa kritikan jarik itu tidak
mengalami kekeliruan (artinya tidak salah sasaran dalam men-jar#).

6) 4 33’-) P 3-,‘}-“3 33l Ce u,-‘:‘u\ Cﬂ‘ (Penilaian jarh yang
dikemukakan oleh seorang yang mengalami permusuhan dengan
masalah dunia tidak perlu diperhatikan). Maksudnya, apabila seorang
jarik menilai tercela rawi tertentu karena ada masalah keduniaan
dengannya, maka kritikan jarik tersebut harus ditolak.

Selain terdiri dari nama-nama perawi, sanad juga memuat lambang-
lambang penerimaan dan periwayatan hadis atau yang dikenal dengan istilah
Tahammul wa al-Ada’. Melalui lambang-lambang tersebut, akan dapat
diketahui tingkat akurasi seorang rawi dalam meriwayatkan hadis. Apakah ia
benar-benar menerima hadis itu dari gurunya secara langsung atau tidak.

a. Metode penerimaan hadis (al-Tahammul)

Secara bahasa, kata tahammul berasal dari bahasa Arab hamala-yahmilu-

hamlan yang artinya membawa, memikul, mengangkat, atau

mengandung. Sedangkan yang dimaksud dengan tahammul al-hadith



adalah mengambil dan menerima hadis dari seorang guru dengan metode
tertentu dari beberapa metode tahammul® Syarat tahammul adalah
keahlian dalam periwayatan. Meskipun demikian, ulama pada umumnya
tidak memberikan syarat untuk tahammul sebagaimana ada’. Hal ini
diibaratkan dengan orang yang mengikuti suatu majlis. Semua orang
boleh mengikutinya, sekalipun non Muslim dan belum baligh. Berbeda
dengan ada’, tidak semua penyampaian hadis dapat diterima. Dengan
demikian, persyaratan ada’ lebih berat daripada tahammul.®*
Para Ulama hadis menggolongkan metode menerima suatu periwayatan
hadis menjadi delapan macam, yaitu:
1) al-Sama’
Yaitu suatu metode penerimaan hadis dengan cara mendengarkan
sendiri dari perkataan gurunya baik dengan didektekan atau bukan,
dari hafalannya maupun tulisannya. Menurut Jumhur Ulama hadis,
metode ini merupakan metode tertinggi dalam penerimaan hadis.
Sebagian mereka ada yang mengatakan bahwa al-Sama’ yang disertai
dengan al-Kitabah maka mempunyai nilai tertinggi dan paling kuat.
Sebab, terjamin kebenarannya dan terhindar dari kesalahan jika
dibandingkan dengan metode-metode lainnya.®? Jika dijumpai seorang
murid mendengarkan hadis dari gurunya dari balik pembatas (satir),

maka cara seperti ini juga termasuk kategori al-Sama’ dan Jumhur

%Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 59.
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ulama membolehkannya, dengan ketentuan bahwa suara yang
didengar adalah benar-benar suara gurunya. Adapun lafaz-lafaz yang
dipergunakan oleh rawi dalam meriwayatkan hadis atas dasar al-
Sama’ ialah:®

2) al-Qira’ah ‘Ala al-Shaikh atau ‘Arad al-Qira’ah
Yaitu suatu metode penerimaan hadis dengan cara seseorang
membacakan hadis dihadapan gurunya, baik dia sendiri yang
membacakannya ataupun orang lain, sedangkan guru mendengarkan
baik guru tersebut hafal atau tidak, tetapi dia memegang kitabnya atau
mengetahui tulisannya atau dia tergolong thigah.

Para Ulama hadis sepakat bahwa metode seperti ini adalah
sah. Namun, mereka berbeda pendapat mengenai derajat al-Qira ah.
Diantara mereka menganggap bahwa al-Qira’ah lebih baik jika
dibanding dengan al-Sama’, sebab dalam al-Sama’ apabila bacaan
guru salah maka murid tidak leluasa menolak kesalahannya. Tetapi
dalam al-Qira’ah, apabila bacaan murid salah maka guru segera
membenarkannya. Imam Malik, Imam Bukhari dan sebagian besar
Ulama Hijaz dan Kufah menganggap bahwa antara al-Qira’ah dan al-
Sama’ mempunyai derajat yang sama. Sementara Ibnu al-Salah, Imam

Nawawi dan Jumhur Ulama memandang bahwa al-Sama’ lebih tinggi

%3Rahman, Ikhtisar, 243-244.



derajatnya dibanding dengan metode al-Qira 'ah.®* Adapun lafaz-lafaz
yang dipergunakan oleh rawi dalam meriwayatkan hadis atas dasar al-
Qird’ah ialah:®

aile 55058 Ul 5 UL gand Wy o3 e o f aile &8

3) al-ljazah

Yaitu seorang guru memberikan izin kepada muridnya untuk
meriwayatkan hadis atau kitab kepada seseorang atau orang-orang
tertentu, sekalipun murid itu tidak membacakannya kepada gurunya
atau tidak mendengar bacaan gurunya.®® Meriwayatkan hadis dengan
cara ini diperselisihkan olen para Ulama. Kebanyakan para
Muhaddithin tidak memperbolehkan periwayatan secara ijazah, sebab
jika diizinkan maka tuntutan pergi mencari hadis gugur dengan
sendirinya.

Metode ijazah ini ada 3 tipe:*” Pertama, Jjazah fi
Mu’ayyanin li Mu’ayyanin (izin untuk meriwayatkan sesuatu yang
tertentu kepada orang tertentu). Seperti, “Aku mengizinkan kepadamu
untuk meriwayatkan kitab si Fulan dari saya”. [jazah yang semacam
ini adalah yang tertinggi nilainya; Kedua, ljazah fi Ghair Mu’ayyanin
li Mu’ayyanin (izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu
kepada orang tertentu). Seperti, “Kuijazahkan kepadamu seluruh yang

saya dengar atau yang saya riwayatkan”; Ketiga, ljazah Ghair

% Arifin, Ilmu Hadis, 119-120.
®*Rahman, Ikhtisar, 244-245,
®Arifin, IImu Hadis, 120.
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Mu’ayyanin bi Ghair Mu’ ayyanin (izin untuk meriwayatkan sesuatu
yang tidak tertentu kepada orang yang tidak tertentu). Seperti,
“Kuijazahkan kepadamu seluruh kaum Muslimin apa-apa yang saya
dengar semuanya”. Sebagian Ulama, seperti al-Khatib dan Abu
Thayyib membolehkan ijazah jenis ini.
4) al-Munawalah

Yakni seorang guru memberikan sebuah naskah asli kepada muridnya
atau salinan yang sudah dikoreksi untuk diriwayatkan. al-Munawalah
ini memiliki dua bentuk, yaitu:®® Pertama, Munawalah dengan ijazah.
Misalnya, setelah sang guru menyerahkan kitab asli atau salinan yang
telah dikoreksinya, ia berkata “Ini riwayat saya. Maka riwayatkanlah
dariku!” dan sang murid menerima sambil guru berkata, “Saya telah
jjazahkan kepadamu untuk kamu riwayatkan dariku”. Atau ketika
sang murid membacakan naskah yang diperoleh dari gurunya,
kemudian sang guru mengakui dan mengijazahkan kepadanya untuk
diriwayatkan. Metode ini menurut al-Qadhi lyad termasuk

periwayatan yang dianggap sah oleh para ulama hadis. Adapun lafaz-
lafaz yang digunakan untuk meriwayatkannya adalah U—ﬂ‘ ,@Ei;
Kedua, Munawalah tanpa ijazah. Yaitu ketika sang guru memberikan
naskah asli atau salinannya dengan perkataan bahwa itu adalah apa

yang ia dengar dari si Fulan, tanpa adanya perintah untuk

meriwayatkannya. Menurut kebanyakan ulama, al-Munawalah dalam

B Arifin, llmu Hadis, 122-123.



5)

6)

bentuk ini tidak diperbolehkan. Adapun lafaz-lafaz yang digunakan
untuk meriwayatkannya adalah: &35 | 3136

al-Mukatabah

Yakni seorang guru menuliskan sendiri atau menyuruh orang lain
untuk menuliskan sebagian hadisnya, guna diberikan kepada murid
yang ada dihadapannya atau yang tidak hadir dengan cara mengirim
surat melalui orang yang dipercaya untuk menyampaikannya.
Sebagaimana al-Munawalah, metode al-Mukatabah ini ada yang
disertai ijazah dan ada yang tanpa ijazah. Contoh al-Mukatabah
dengan ijazah, “Kuizinkan apa-apa yang telah kutulis kepadamu” dan
al-Mukatabah tanpa ijazah adalah seperti, “Telah memberitahukan
kepadaku sescorang”.®® Adapun lafaz-lafaz yang digunakan untuk
meriwayatkannya adalah: ™

al-Wijadah

Yakni seseorang memperoleh hadis orang lain dengan mempelajari
kitab-kitab hadis dengan tidak melalui cara al-Sama’, al-Ijazah, atau
al-Munawalah. Para Ulama berselisih pendapat tentang mengamalkan
hadis melalui metode ini. Para Muhaddithin besar dan Ulama-ulama
Malikiyyah tidak memperkenankan, Imam Syafi’i membolehkan,

sedang sebagian Muhaqqigin mewajibkan mengamalkannya bila

®Rahman, Ikhtisar, 247.

lpid., 249.



diyakini  kebenarannya. Lafaz-lafaz yang digunakan untuk
meriwayatkannya adalah: ™

B NTE iR G I TR IS P
Looe Whas 9)\34:;_) CA g ,QMJ;;% | Rt

7) al-Wasiyyah
Yakni pesan seseorang ketika akan mati atau bepergian, dengan
sebuah kitab supaya diriwayatkan. Ibnu Sirrin  membolehkan
mengamalkan hadis yang diriwayatkan melalui cara ini. Tetapi,
Jumhur Ulama tidak membolehkannya jika yang menerima wasiat
tidak mempunyai ijazah dari yang memberi wasiat. Adapun lafaz-
lafaz yang digunakan untuk meriwayatkannya adalah:"®

8) al-I'lam
Yakni pemberitahuan seorang guru kepada muridnya, bahwa kitab
atau hadis yang diriwayatkannya, dia terima dari seseorang dengan
tanpa memberikan izin kepada muridnya untuk meriwayatkannya.
Sebagian Ulama Ahli Usz/ menetapkan tidak sah meriwayatkan
dengan cara ini. Karena dimungkinkan bahwa sang guru telah
mengetahui ada sedikit atau banyak cacatnya. Sedangkan kebanyakan

Ulama Ahli Hadis, Ahli Figh, dan sebagian Ahli Usil

"bid., 249-250.
|pid., 250-251.



memperbolehkannya.”  Lafaz-lafaz ~ yang ~ digunakan  untuk
meriwayatkannya adalah:™ ..Eha 06 38 e i

b. Metode menyampaikan hadis (al-4da”)

Kata ada’ dalam bahasa Arab berasal dari kata adda-yu’addi-ta diyatan
yang artinya melaksanakan sesuatu pada waktunya, membayar pada
waktunya, atau menyampaikan kepadanya. Dalam konteks ini, ada’
diartikan melaksanakan atau menyampaikan periwayatan hadis. Adapun
secara istilah, ada’ diartikan dengan meriwayatkan hadis dan
menyampaikannya kepada orang lain.”> Mayoritas Ulama Hadis, Usi/ dan
Figh sepakat bahwa syarat-syarat periwayat yang menyampaikan hadis
adalah: Islam, dewasa (aqil baligh), adil (jujur, tagwa, tidak fasig, dan
menjaga kehormatan diri) dan dhabit.”® Lafaz-lafaz yang digunakan untuk
menyampaikan hadis dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:"’

1) Lafaz meriwayatkan hadis bagi para rawi yang mendengar langsung
dari gurunya, yaitu: Bats Cixals memiliki derajat tertinggi, lantaran

rawinya mendengar sendiri baik berhadapan dengan gurunya ataupun

W

dibalik tabir. Kemudian pada tingkatan selanjutnya yaitu: s>

S, dan di bawah rahdith adalah U3l | 3540 jaiy GE G dan

BArifin, lImu Hadis, 124.
"*Rahman, Ikhtisar, 251.
>Khon, Takhrij dan Metode, 60.
®Ipid., 63-64.

""Rahman, Ikhtisar, 252-255.



kedua lafaz ini sedikit sekali pemakaiannya, yaitu: o8 G 1 04
D HHIREN

2) Lafaz riwayat bagi rawi yang mungkin mendengar sendiri atau tidak
mendengar sendiri, yaitu: u\ ,uf— ,éé ,(650. Hadis yang
diriwayatkan dengan shighat tamridl ini tidak dapat menetapkan
bahwa benar-benar berasal dari Nabi, kecuali dengan adanya garinah
yang lain.

Adapun jika seorang rawi menyampaikan hadis menggunakan
shighat ‘an’annah, maka shighat yang seperti ini ada kemungkinan bahwa
rawi tersebut meriwayatkan hadis dengan mendengar dari gurunya sendiri
atau sudah melalui orang lain dan hadis yang disampaikan dengan shighat
demikian disebut hadis Mu an’an dan hadis Muannan. Maka suatu hadis
yang diriwayatkan dengan shighat tersebut agar dapat dihukumi
sebagaimana hadis muttasil harus memenuhi beberapa persyaratan.
Menurut Imam al-Bukhari, diantara syarat-syaratnya adalah: si mu’an’in
bukan seorang mudallis dan ia harus pernah berjumpa dengan orang yang
memberinya hadis tersebut. Sedangkan menurut Imam Muslim, syaratnya
hanyalah si mu’an’in harus hidup semasa dengan orang yang pernah

memberinya.’®

2. Kiritik Matan

"Ibid., 255-256.



Definisi matan secara bahasa berarti keras, kuat, sesuatu yang
tampak dan yang asli. Dalam bahasa Arab, matan dikatakan dengan arti tanah
yang meninggi dan kitab asal yang diberikan penjelasan.” Secara istilah,
yang dimaksud matan hadis adalah kalimat atau materi berita baik yang
merupakan sabda Nabi saw., sahabat, maupun tabi’in.?® Menurut Mustafa al-
Siba’i, Abu Sabah dan Nar al-Din ‘Itr, dalam meneliti hadis Nabi para ulama
sama sekali tidak mengabaikan penelitian matan. Namun, sebelum meneliti
matan hadis, yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah meneliti sanad.
Sanad membuktikan proses kesejarahan terjadinya hadis dan matan berfungsi
menyajikan konsep ajaran Islam yang disandarkan kepada sumbernya yaitu
Rasulullah saw. Dengan demikian, para ulama hadis sepakat bahwa penelitian
matan barulah dianggap penting untuk dilakukan jika sanadnya telah
diketahui kualitasnya.®*

Dalam meneliti ke-sahih-an matan hadis, terdapat dua unsur yang
harus diperhatikan yaitu terhindar dari shadh dan ‘illat. ‘Illat pada matan
tidak sebanyak ‘illat pada sanad. Namun, bukan berarti hal ini mudah untuk
dilakukan. Sebab, belum adanya buku atau kitab khusus yang menghimpun
matan-matan hadis yang mengandung shadh dan ‘illaz.®> Menurut ulama
hadis, suatu hadis dinyatakan sahih apabila sanad dan matannya sama-sama

sahth. Jika pada sanad hadis terdapat tiga macam tingkatan yaitu sahih,

®Khon, Ulumul Hadis, 113.

%Rahman, Ikhtisar, 39.

8'Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 224-227.
%21smail, Metodologi Penelitian, 124.



hasan dan da’if, maka pada penelitian matan hanya dua macam yaitu sahih

dan da 'i.®

Adapun tolak ukur penelitian matan yang dikemukakan oleh para

ulama tidaklah sama. Menurut al-Khatib al-Baghdadi, suatu matan hadis

dinyatakan berderajat sakik jika memenuhi persyaratan sebagai berikut:®*

a.

b.

Tidak bertentangan dengan Alguran

Tidak bertentangan dengan akal sehat

Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir

Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
salaf

Tidak bertentangan dengan dalil gar i

Tidak bertentangan dengan hadis Ahad yang kualitas ke-sahih-annya

lebih kuat

Sedangkan menurut Ibnu al-Jawzi, setiap hadis yang bertentangan dengan

akal maupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama maka disebut hadis

palsu.®® Adapun menurut jumhur muhaddithin, Kriteria matan hadis yang

dianggap palsu adalah:®

a.

Susunan bahasanya kacau

b. Bertentangan dengan akal sehat dan sulit dipahami secara rasional

C.

d.

Bertentangan dengan pokok ajaran Islam

Bertentangan dengan hukum alam

3Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ’Ind ‘Ulama al-Hadith al-
Nabawr (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 191.

81smail, Metodologi Penelitian, 126.

%al-Adlabi, Manhaj Naqd, 237.

%Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 232.



e. Bertentangan dengan fakta sejarah
f. Bertentangan dengan Alquran maupun hadis mutawattir yang
mengandung petunjuk yang pasti
g. Kandungan pernyataannya berada di luar kewajaran jika diukur dari
petunjuk umum ajaran Islam

Apabila dalam melakukan penelitian hadis ditemukan perbedaan
lafaz dari berbagai matan yang semakna, maka yang harus dilakukan adalah
meggunakan metode mugarranah (perbandingan). Metode mugarranah
adalah metode kritik matan hadis dengan cara membandingkan satu matan
dengan matan lainnya baik dari segi lafaz maupun maknanya. Metode ini
penting untuk dilakukan sebagai upaya mengamati susunan matan yang lebih
dapat dipertanggung jawabkan keasliannya berasal dari Rasulullah. Selain itu,
melalui metode ini akan dapat diketahui kemungkinan-kemungkinan adanya:
a) idraj, yaitu sisipan beberapa lafaz dari ucapan perawi yang bersambung
dengan matan hadis sehingga menimbulkan dugaan bahwa pernyataan itu
berasal dari Nabi dan kebanyakan idraj pada matan merupakan keterangan
dari lafaz-lafaz yang gharib; b) idtirab, yaitu hadis yang jumlah periwayatnya
banyak, sederajat dan seimbang serta terjadi perselisihan yang tidak mungkin
dilakukan zarjih ; c) galb, yaitu mengganti matan asli yang mashhir dengan
matan yang tidak mashhir baik secara sengaja ataupun tidak; d) ziyadah,

yaitu tambahan lafaz atau kalimat yang terdapat pada matan; serta



kemungkinan-kemungkinan lainnya yang dapat memengaruhi kedudukan
matan hadis sebab adanya shadh dan “llat.®’

Adapun jika ditemukan dua atau lebih hadis yang bertentangan,
maka para ulama sepakat bahwa hadis-hadis tersebut harus diselesaikan
melalui beberapa cara. Namun, mereka berbeda pendapat dalam urutan
penyelesaiannya. Menurut lbnu Hazm, matan hadis yang bertentangan itu
kedua-duanya harus diamalkan. Shihabuddin al-Qarafi menempubh jalan tarjih
(mencari petunjuk untuk menentukan dalil mana yang lebih kuat).
Shalahuddin al-Adlabi menempuh cara al-jam u terlebih dahulu kemudian
tarjth . Sedangkan lbnu Hajar al-°Atsqalani melalui empat tahapan yaitu al-
jam'u, al-nasikh wa al-mansiikh, tarjth , kemudian faugif (memberhentikan
atau tidak menggunakan kedua dalil sampai ada petunjuk yang dapat
menyelesaikannya).®®

C. Ke-hujjah-an Hadis

Suatu hadis dapat dijadikan dalil (%4ujjah) atau sumber rujukan dalam
menetapkan hukum Islam jika memenuhi beberapa syarat ke-sahih-an yang telah
ditetapkan para muhaddithin. Hadis terbagi menjadi dua dilihat dari segi
kualitasnya yaitu hadis magbul (diterima) dan hadis mardid (ditolak). Hadis
magqbil ialah hadis yang unggul pembenaran periwayatannya karena adanya dalil-
dalil yang membuktikan keunggulannya. Namun, tidak semua hadis magbil/ dapat
diamalkan. Oleh karena itu, hadis magbil terbagi menjadi hadis ma 'milun bih

(dapat diamalkan) dan hadis ghair ma 'milun bih (tidak dapat diamalkan karena

¥ Ibid., 236-237.
®bid., 245-246.



beberapa sebab). Sedangkan hadis mardiid adalah hadis yang tidak unggul
pembenaran pemberitaannya.®

Kriteria hadis magbiil ma’'miilun bih antara lain:® 1) Hadis muhkam,
yaitu hadis yang dapat dijadikan landasan hukum dan tidak menyalahi hadis lain
sehingga dapat diamalkan secara pasti; 2) Hadis mukhtalif yang dapat
dikompromikan. Jika terdapat dua buah hadis yang bertentangan namun dapat
dikompromikan maka kedua-duanya diamalkan; 3) Hadis rajih, yaitu hadis yang
terkuat diantara dua hadis yang berlawanan; 4) Hadis rasikh, yaitu hadis yang
menghapus ketentuan hukum hadis sebelumnya. Adapun kriteria hadis maqbiil
ghair ma’milun bik antara lain:** 1) Hadis mutashabbih, yaitu hadis yang sulit
dipahami maknanya karena tidak dapat diketahui ta’wilnya; 2) Hadis mutawaqqaf
fih, yaitu dua hadis magbul yang bertentangan dan tidak dapat ditemukan cara
penyelesaiannya baik dengan al-jam 'u, al-nasitkh wa al-mansiikh ataupun tarjih.
Maka kedua hadis tersebut ditangguhkan atau tidak dipakai untuk sementara
sampai adanya dalil yang dapat menyelesaikannya; 3) Hadis marjih, yaitu hadis
magbiul yang dikalahkan oleh hadis magbul lainnya yang lebih kuat; 4) Hadis
mansukh, yaitu hadis magbiul yang dihapus ketentuan hukumnya oleh hadis
magqbiil yang datang setelahnya; 5) Hadis magbil yang maknanya bertentangan
dengan Alquran, hadis mutawattir, akal sehat dan ijma’ ulama. Hadis magqbil
terbagi menjadi dua yaitu hadis mutawattir dan hadis ahad, baik yang sahih

ataupun hasan, /i dhatih maupun li ghairih. Sedangkan hadis mardiid hanya ada

®Khon, Ulumul Hadis, 166-167.
“Rahman, Ikhtisar, 144.
pid., 144-147.



satu yaitu hadis daif.®®> Masing-masing pembagian hadis magbil dan hadis
mardiid tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Hadis Sahih

Secara etimologi, kata sahih merupakan lawan kata dari saqim
yang berarti sakit. Kata ini pada dasarnya digunakan untuk badan dan secara
majaz untuk hadis dan yang lainnya. Sedangkan yang dimaksud hadis sahih
adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh rawi yang adil,
kuat ingatannya (dabr), tanpa ada penyimpangan (shadh) dan cacat ( illaz).*®
Jika salah satu syaratnya tidak terpenuhi maka tidak disebut hadis sahih. Dari
pengertiannya, terlihat jelas bahwa ada lima syarat yang harus dipenuhi agar
suatu hadis dapat dinilai sahih.

Ibnu Shalah berpendapat bahwa syarat-syarat hadis sahih tersebut
telah disepakati oleh para muhaddithin. Hanya saja, jika didapati mereka
berbeda pendapat tentang ke-sahih-an suatu hadis maka hal itu bukanlah
karena syarat-syaratnya, melainkan karena adanya perselisihan dalam
menetapkan terwujudnya syarat-syarat itu. Menurut Jumhur Muhaddithin,
suatu hadis dinilai sahih juga bukan karena banyaknya rawi yang
meriwayatkan. Akan tetapi, jika sanad dan matannya sahih maka hadis
tersebut berpredikat sahih meskipun rawinya hanya seorang saja pada tiap-

tiap thabagat.**

%2Khon, Ulumul Hadis, 166.

%Mahmud al-Thahhan, Pengantar Studi llmu al-Qur’an dan Hadits Jilid 2 (Jakarta:
Ummul Qura, 2016), 44.

*Rahman, Ikhtisar, 118-119.



Hadis sahih terbagi menjadi dua yaitu sahih li dhatih dan sahih li
ghairih. Hadis sahih li dhatih adalah hadis sahth yang memenuhi lima syarat
yang telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan hadis sahik li ghairih adalah
hadis yang ingatan rawinya kurang sempurna hingga berderajat zasan (kasan
li dhatih) kemudian ditemukan adanya hadis lain yang serupa dan lebih rajih
atau hal-hal lain yang dapat menutupi kekurangannya itu.*> Hadis sahih li
ghairih lebih tinggi tingkatannya dari hadis hasan /i dhatih namun lebih
rendah tingkatannya dari hadis sahth li dhatih.”® Hadis yang telah memenuhi
syarat-syarat hadis sahih tersebut hukumnya wajib untuk dijadikan hujjah
menurut kesepakatan para ulama hadis serta sebagian ulama Us:a/ dan Figh.
Dengan demikian, seorang muslim tidak boleh secara leluasa untuk tidak
mengamalkannya.®’

2. Hadis Hasan

Menurut Jumhur Muhaddithin, yang dimaksud dengan hadis /asan
ialah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil namun kurang kuat
ingatannya, sanadnya bersambung serta tidak ditemukan adanya ‘illat dan
kejanggalan pada matannya.”® Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan juga
terdiri atas hadis hasan i dhatih dan hasan li ghairih. Hadis hasan [i dhatih
adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis hasan. Sedangkan

hadis hasan li ghairih ialah hadis yang pada sanadnya terdapat rawi yang

*|bid., 123-124.

%al-Thahhan, Pengantar Studi, 60.
"Ibid., 46.
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mastur (tidak jelas identitasnya), namun bukan termasuk orang yang dungu,
pelupa, banyak salah, fasik ataupun tertuduh dusta.*®

Hadis hasan li ghairih ini berasal dari hadis daif yang ke-daif-
annya tidak terlalu parah dan memiliki banyak jalur sanad. Jika hadis itu daif
karena rawinya buruk hafalannya, mastur dan mudallis maka derajat hadisnya
dapat naik menjadi kasan li ghairih karena dikuatkan oleh hadis-hadis lain
yang semisal dan semakna dengannya atau karena banyaknya rawi yang
meriwayatkan. Namun, jika hadis itu daif karena rawinya orang yang fasik
dan tertuduh dusta maka menurut jumhur muhaddithin derajat hadisnya tidak
dapat naik menjadi /sasan li ghairih meskipun ada jalur sanad lain yang
menguatkan ataupun diriwayatkan oleh banyak orang.'®® Hukum hadis hasan
adalah sebagaimana hadis sahih yaitu dapat dijadikan fujjah meskipun
kedudukannya lebih rendah. Pendapat ini menurut mayoritas Ahli Hadis dan
Usau/ al-Figh, kecuali pendapat yang menyimpang dari golongan yang keras
dalam mempersyaratkan penerimaan hadis. Bahkan sebagian muhaddithin
seperti al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah mengelompokkan hadis
hasan ke dalam jenis hadis sahih.**
3. Hadis Daif

Daif secara bahasa berarti lemah. Menurut istilah, yang dimaksud

hadis daif adalah hadis yang kehilangan salah atau atau lebih syarat-syarat

dari hadis sahih atau hasan baik secara sanad maupun matan. Sebab,

%Sumarna, Metode Kritik, 208, -209.
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adakalanya suatu hadis dinyatakan sahih secara sanad namun matannya
ditemukan kecacatan dan terkadang secara matan tidak bertentangan dengan
Alquran namun sanadnya lemah. % Para muhaddithin mengemukakan sebab-
sebab tertolaknya hadis dari dua segi, yaitu dari segi sanad dan dari segi
matan. Dari segi sanad adalah hadis daif karena tercacatnya rawi dan
terputusnya sanad. Sedangkan dari segi matan adalah hadis daif karena
adanya suatu sifat yang terdapat pada matan.’®® Berikut penjelasan beserta
pembagiannya:

a. Hadis daif sebab kecacatan rawinya. Sebab-sebab kecacatan rawi ini ada
sepuluh diantaranya; dusta, tertuduh dusta, fasik, banyak salah, lengah
dalam menghafal, banyak berburuk sangka, bertentangan dengan rawi
yang terpercaya, tidak diketahui identitasnya (jahalah), penganut bid’ah
dan buruk hafalannya. Adapun hadis daif yang termasuk dalam bagian ini
adalah hadis mawdiz ', matritk, munkar, ma riaf, mu’allal, mudraj, maqlib,
mudtarib, muharraf, musahhaf, mubham, majhul, mastur, shadhdh dan
mukhtalith.

b. Hadis daif sebab gugurnya rawi. Hadis daif yang termasuk dalam bagian
ini antara lain; hadis mursal, munqati’, mu’dal, mu’allag dan mudallas.

c. Hadis daif sebab adanya suatu sifat yang terdapat pada matan yaitu hadis

mawgif dan magqtii’.

%2Symarna, Metode Kritik, 210.
1%3Rahman, Ikhtisar, 167-168.



Para ulama berbeda pendapat dalam pengamalan hadis daif. Secara umum,
pendapat-pendapat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian,
diantaranya:**

a. Hadis daif tidak dapat diamalkan secara mutlak baik dalam fadail al-
a’mal atau dalam penetapan hukum. Pendapat ini adalah menurut Abu
Bakar Ibnu al-‘Arabi, Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Ibnu Hazm.

b. Hadis daif dapat diamalkan secara mutlak, sebagaimana pendapat Imam
Abu Daud dan Imam Ahmad. Mereka beralasan bahwa hadis daif lebih
baik daripada pendapat para ulama.

c. Hadis daif dapat diamalkan dalam hal-hal yang berkaitan dengan fadail
al-a’mal, maw’izah, targhib (janji-janji yang menggembirakan) dan
tarhib (ancaman yang menakutkan). Ulama yang termasuk dalam kategori
ini adalah Ibnu Hajar al-‘Asqalani dengan memberikan tiga syarat, yaitu
sebab-sebab ke-daif-annya tidak terlalu banyak, termasuk dalam hadis
yang dapat diamalkan serta tidak disertai keyakinan bahwa hadis daif
tersebut benar-benar berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata
untuk berhati-hati.

D. Teori Pemaknaan Hadis dengan Pendekatan Medis
Dalam memahami sebuah hadis dibutuhkan pengetahuan bahasa yang
luas, data mengenai sejarah munculnya sebuah hadis dan latar belakang sosial
budaya. Sebab, terkadang ada sebuah hadis yang cukup sulit dimengerti karena

adanya kata-kata asing (aneh) yang untuk memahaminya diperlukan ilmu Gharib

%K hon, Ulumul Hadis, 186.



al-Hadith. Terkadang juga hadis muncul karena sebab-sebab tertentu atau berlaku
khusus untuk orang tertentu dan dapat diketahui dengan ilmu Asbab al-Wurid dan
Tawarikh al-Mutun. Memahami dan meneliti hadis adalah dua hal yang berbeda
namun memungkinkan diperolehnya hasil yang sama. Secara umum, memahami
dan meneliti matan hadis dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan disiplin
ilmu.’® Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan medis yang dirasa lebih
tepat untuk memahami hadis tentang tidur sore.

Medis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang
berhubungan dengan bidang kedokteran.'®® Sedangkan yang dimaksud sehat
menurut WHO (World Health Organization) adalah suatu keadaan sejahtera yang
mencakup fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau
kecacatan.’®” Ketika seseorang merasa lelah atau sakit, biasanya yang mereka
lakukan pertama kali adalah dengan beristirahat atau tidur. Tidur merupakan hal
sederhana yang menyimpan banyak sekali rahasia utamanya bagi kesehatan tubuh
jika dilakukan secara benar. Dalam agama, waktu yang tidak dianjurkan untuk
tidur adalah pada pagi dan sore hari. Sebab saat seseorang tidur sore hingga
menjelang maghrib biasanya ketika bangun bukan kebugaran yang ia dapatkan,
melainkan badan terasa tidak enak, kepala pusing bahkan linglung. Menurut
medis, hal ini disebabkan oleh tidak teraturnya jadwal detoksifikasi (proses
pembuangan zat-zat beracun dalam tubuh) yang lazim. Proses detoksifikasi dari

dalam tubuh biasanya terjadi secara sempurna saat seseorang tidur di malam hari

'®“Uun Namriyah, “Hadis tentang Alquran dan Madu Sebagai Obat (Memahami Hadis
dalam Sunan Ibnu Majah No 3452 dengan Pendekatan Medis dan Psikoterapi)” Skripsi
tidak diterbirkan, Jurusan Tafsir Hadits UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 58.
%pengembangan Bahasa, Kamus Besar, 727.

"Namriyah, “Hadis tentang Alquran”, 59.



dan tidak bisa berjalan dengan baik saat seseorang tidur di sore atau senja hari.'%
Maka dari sini, pastilah terdapat banyak fakta-fakta lain yang dapat membuktikan
kebenaran hadis Nabi bahwa waktu sore bukanlah waktu yang tepat digunakan

untuk tidur utamanya bagi kesehatan manusia.

%Hakim, Jangan Tidur Sore, 129.



BAB Il1
MUSNAD ABI YA’LA AL-MAWSILI DAN HADIS TENTANG

TIDUR SORE

A. Abt Ya’la Al-Mawsilt
1. Biografi Abt Ya’la Al-Mawsilt

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin ‘Ali bin al-Muthanna bin
Yahya bin ‘Isa bin Hilal al-Tamimi al-Mawsili, seorang ahli hadis dari
Mawsil dan pemiliki kitab musnad dan mu jam. Dia lahir pada 3 Syawwal
tahun 210 H.'® atau kira-kira pada masa pemerintahan Khalifah al-Makmiin
(198-218 H.) hingga Khalifah al-Mugtadir (295-320 H.).'*® Aba Ya’la ini
lebih tua (lebih senior) dari Imam al-Nasa’i lima tahun dan sanadnya lebih
tinggi dari al-Nasa’i. Abt Ya’la melakukan riklah untuk mencari hadis
bersama ayah dan pamannya Muhammad bin Ahmad bin Abi al-Muthanna

hingga ke Mesir dengan penuh semangat.'**
Diantara guru-guru yang ia temui adalah Ahmad bin Hatim al-
Tawil, Ahmad bin Ibrahim al-Mawsili, Ahmad bin Man1’, Ibrahim bin Ziyad
Sabalan, Ishaq bin Abi Israil, Isma’1l bin ‘Abd Allah bin Khalid, Ayyiib bin

Yinus al-Basri, Bashr bin al-Walid al-Kindi, Bashr bin Hilal, al-Harith bin

Suraij, Dawud bin Rushaid, al-Rab1’ bin Tha’labah, Ab1 Ayyiib Sulaiman bin

%Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Siyar A’lam al-
Nubala’ Vol. 14 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 174.

W03l-Tamimi, Musnad Abi Ya’la Vol 1, 10.

"al-Dhahabi, Siyar A’lam Vol. 14, 174.
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Dawud, Sa’id bin ‘Abd al-Jabbar, Sa’id bin Abi al-Rabi’ al-Samman, Suraij
bin Yunus, Salih bin Malik al-Khuwarizmi, ‘Abd Allah bin Muhammad bin
Asma’, ‘Abd Allah bin Mu’awiyah al-Jumahi, Abi Bakr bin Abi Shaibah,
‘Amr bin Husain, ‘Isa bin Salim, ‘Uthman bin Abi Shaybah, Nu’aim bin al-
Haisam, Yahya bin Ma’in dan masih banyak lagi yang semuanya itu ia
sebutkan dalam kitab mu jam-nya. Sedangkan murid-murid yang berguru
kepadanya antara lain: Abl ‘Abd al-Rahman al-Nasa’1 yang meriwayatkan
hadis dari Abt Ya’la dalam kitab “al-Kunna”, Abu Zakariyya Yazid bin
Muhammad al-Azdi, Abti Hatim Hibban, Abu ‘Alt al-Husain bin Muhammad
al-Naysaburi, Hamzah bin Muhammad al-Kinani, al-Tabarani, Abu Bakr
Ahmad bin Ibrahim al-Isma’1li, Aba Ahmad ‘Abd Allah bin ‘Adi, Ibn al-
Sunnf dan lain-lain.**?

Adapun mengenai tahun wafatnya, ada perbedaan pendapat di
kalangan para ulama. Diriwayatkan dari Muhammad bin al-Sabah al-
Dawlabi, Ghassan bin al-Rabi’, Yahya bin Ma’in dan penduduk Irak,
menyatakan bahwa Abl Ya’la termasuk orang yang unggul dalam
periwayatan serta tekun dalam memelihara agama, dia meninggal pada tahun
307 H. Sedangkan menurut al-Khalili, Abii Ya’la adalah thigah muttafaq
‘alath. Para ulama meridlainya dan dia meriwayatkan hadis-hadis sahih dari

mereka, wafat pada tahun 306 H.'*® Selain kitab musnad dan mu jam, Karya

“bid., 174-177.
374in al-Din Qasim bin Qutlibugha al-Hanafi, al-Thigat Min Man Lam Yaga'a f7 al-
Kutub al-Sittah Vol. 1, 430-431.
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Abi Ya’la yang lain adalah Hadis Muhammad bin Bashar dan al-Mafarid li
Abt Ya’'la al-Mawsilr.

2. Kitab Musnad Abt Ya’la Al-Mawsilt

Kitab Musnad Abt Ya’la Al-Mawsilt atau Musnad al-Kabir Ab7r

Ya’la Al-Mawsilt disusun berdasarkan nama sepuluh sahabat yang dijamin
masuk surga (kecuali ‘Uthman bin ‘Affan) dengan mendahulukan Khulafa’
al-Rashidin. Dalam kitab ini, terhimpun hadis-hadis marfi’, mawquaf dan
magzi’ yang disusun berdasarkan bab-bab figh dan berisi banyak bab-bab
tentang hukum. Mayoritas hadis yang ada dalam kitab musnad ini adalah
hadis marfiz’. Terkadang Abt Ya’la juga mencantumkan pembahasan tertentu
yang mungkin membutuhkan penjelasan tentang makna dari lafal-lafal yang
gharib, atau menyebutkan Kkecacatan suatu hadis dan ia sangat
memperhatikan penyusunan bab-bab dalam musnad-nya.'** Jika kita
menghitung hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban dari Abu Ya’la
dalam kitab sahih-nya, maka perinciannya adalah sebagai berikut:'*®

a. Terdapat sekitar seratus hadis pada jilid ketiga dari 792 hadis yang
terhimpun di jilid ini

b. Terdapat 126 hadis riwayat Abt Ya’la pada jilid keempat dari 770 hadis

Abi Bakr al-Haythami telah menghimpun Kkitab ini sebagai

tambahan-tambahan (zawaid) dari Kutub al-Sittah dengan karyanya yang

4 Abd al-Majid al-Ghawri, Al-Wajiz fi Ta rif Kutub al-Hadith (Beirut: Dar Ibn Kathir,
2009), 77.
WSal-Tamimi, Musnad Abi Ya’la Vol 1, 21.
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berjudul al-Magsad al-‘Alf fi zawaid Abi Ya'la Al-Mawsili*® Inilah yang
kemudian menjadi salah satu keistimewaan atau keunggulan dari kitab
Musnad Abr Ya’la. Kitab ini terdiri dari 16 juz dan telah dicetak dengan pen-
takqiq Husain Salim Asad al-Darani pada tahun 1984. Adapun hadis tentang
larangan tidur sore terdapat dalam kitab Musnad Abi Ya’la AI-Mawsilt juz 8.
3. Komentar Ulama terhadap Abi Ya’la al-Mawsili dan Kitab Musnad Abt

Ya’la Al-Mawsilt

Abi ‘Abd Allah bin Mandah berkata: “Sesungguhnya aku ber-
rihlah kepadamu berdasarkan kesepakatan orang-orang di zaman ini tentang
ke-thigah-anmu dan kecerdasanmu”. Al-Daraqutni ketika ditanya tentang 4b7
Ya’'la, dia berkata: “thiqgah ma’mun”. ITbn Kathir berpendapat bahwa Ab7 Ya'la
adalah seorang yang baik hafalannya, baik karyanya, adil dalam
periwayatannya dan dab¢ hadis yang diriwayatkannya. Al-Dhahabi berkata:
“Abr Ya’la adalah seorang ahli hadis, terkenal dengan ke-thigah-annya,
melakukan riklah sendirian, orang-orang menghormatinya serta ber-riklah
kepadanya”. Menurut ‘Abd al-Ghani, Abti Ya’la adalah salah seorang yang
disepakati ke-thigah-annya.**’

al-Dhahabt menyebutkan dalam karyanya Tadhkirah al-Huffaz dari
al-Sam’ani bahwa Isma’ill bin Muhammad bin al-Fadl berkata: “Aku

membaca beberapa kitab musnad seperti kitab Musnad al- ‘A4dani dan Musnad

"oal-Ghawri, Al-Wajiz, 78.
117a|-Tanﬁnﬁ, Musnad Abt Ya’la Vol 1, 18-20.
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Ibn Mani’, keduanya bagaikan sungai-sungai dan kitab Musnad Abi Ya’la
bagaikan lautan tempat berkumpulnya sungai-sungai itu.*®
. Hadis tentang Tidur Sore dalam Musnad Abt Ya’la Al-Mawsilt
1. Data Hadis dan Terjemah
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini

membahas hadis tentang peringatan Nabi kepada orang-orang yang tidur sore.

Hadis tersebut berbunyi:

c&‘)\)l\ c‘_;t‘—bfﬂ\ Ls—”h cé\_a)u: LP‘ s cu.ua;u.tj)u: G
de\mehua» d\ﬁeluj‘\_\lc \é‘é@.\j\u‘ c‘\.uul.cuc‘aj)c
119«4.;.»9.1 ‘Y\ )L)dﬂds.c u.ul\;lﬁ

Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin Husain, telah menceritakan kepada
kami Ibn ‘Ulathah, telah menceritakan kepadaku al-Awza’i, dari al-Zuhri, dari
‘Urwah, dari ‘Aishah, sesengguhnya Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidur
setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia mencela (menyalahkan)
kecuali dirinya sendiri”.

2. Biografi Perawi Pertama (‘Aishah)

Nama lengkapnya adalah ‘Aishah binti Aba Bakr al-Siddiq al-
Taymiyyah. Putri dari seorang Khalifah sekaligus Sahabat Nabi yaitu Abi
Bakr al-Siddiq dan ibunya bernama Ummu Riaman binti ‘Amir bin
‘Uwaymir. Beliau adalah Umm al-Mukminin dan istri Rasulullah."®° Terdapat
sebuah riwayat yang menyebutkan nama panggilan ‘Aishah adalah
Humayrah, tetapi Rasulullah lebih sering memanggilnya Bintu al-Siddig yang
berarti putri dari laki-laki yang benar dan lurus. Nasab dari jalur ayahnya

adalah ‘Aishah binti Abii Bakr al-Siddiq bin Abi Quhafah ‘Uthman bin ‘Amir

1831-Ghawri, Al-Wajiz, 77.
Wal-Tamimi, Musnad Abi Ya’la Vol. 1, 316.
'2%l-Dhahabi, Siyar A’lam Vol. 2, 135.
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bin ‘Amr bin Ka’b bin Sa’d bin Taymi bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin
Fihr bin Malik. Nasab ini bertemu dengan nasab Rasulullah pada kakek
ketujuh. Sedangkan nasab dari ibunya adalah ‘Aishah binti Ummu Riiman
binti ‘Amir bin ‘Uwaymir bin ‘Abd Shams bin ‘Attab bin Udhaynah bin
Subai’ bin Wahb bin Harith bin Ghunm bin Malik bin Kinanah. Nasab dari
jalur ini bertemu dengan Rasulullah pada kakek kedua belas.*** Tidak ada
kepastian tentang tahun kelahiran ‘Aishah dalam catatan sejarah. Namun
menurut versi yang paling benar ‘Aishah lahir pada bulan Syawwal, tahun
kesembilan sebelum hijriyah tepatnya pada bulan Juli tahun 614 M.
‘Aishah hidup dalam lingkungan yang memegang erat ajaran Islam
dan hidup dalam keberkahan. la mendapat didikan yang disiplin dari Abu
Bakr dan istrinya agar kelak menjadi wanita yang mandiri. Pada usia 6 tahun,
atas saran sahabat Khawlah binti Hakim, Rasulullah menikahi ‘Aishah.
Namun, ada juga pendapat yang menyatakan beliau membangun rumah
tangga bersama ‘Aishah di Makkah pada bulan Syawwal, dua tahun setelah
perang Badar, sedangkan saat itu ‘Aishah berusia 9 tahun.'® <Aishah adalah
satu-satunya gadis yang dinikahi oleh Rasulullah. Rasulullah menikahinya 3
tahun setelah wafatnya khadijah dan berusia 18 tahun sepeninggal Rasulullah.

Dia adalah wanita mulia yang memiliki banyak sekali keutamaan dan

“!Sonhaji, “Keharmonisan Keluarga Nabi Muhammad dengan Istrinya; ‘Aishah dalam
Kitab Sahth al-Bukhart” (Skripsi tidak diterbirkan, Program Studi al-Qur’an dan Tafsir
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 17.

’Maria Ulfa Rohmati, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Aktivitas Aisyah ra. sebagai
Pembimbing Umat (Studi Terjemah Kitab Sirah al-Sayyidah ‘Aishah Ummul Mukminin
ra.)” (Skripsi tidak diterbirkan, Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2017), 62.

'23Sonhaji, “Keharmonisan Keluarga Nabi Muhammad”, 19.
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keistimewaan. la memiliki ingatan yang sangat kuat termasuk dalam
mengingat setiap jawaban Rasulullah kepada umatnya. Maka, setelah
Rasulullah wafat, ‘Aishah mengajarkan dan menyebarkan ilmunya melalui
“Madrasah ‘Aishah”.***

Dalam meriwayatkan hadis, ‘Aishah merupakan orang yang
mewakili Nabi bagi kaum hawa. Maksudnya, banyak sekali hal-hal penting
menyangkut agama utamanya soal wanita yang kemudian dijawab oleh
‘Aishah. la adalah orang yang paling banyak meriwayatkan hadis dari
kalangan perempuan. Bahkan lebih dari itu, ia mengalahkan kaum laki-laki
dalam hal keilmuan. ‘Aishah adalah tempat mayoritas para tabi’in menuntut
ilmu. Dengan demikian, ia telah memberikan kontribusi yang cukup besar
baik menyangkut figh perempuan, hadis maupun bidang-bidang keilmuan
lainnya.’® “Aishah wafat pada masa kepemimpinan Muawiyyah tepatnya
pada hari selasa tanggal 17 Ramadhan tahun 58 H di usia 67 tahun. la
dimakamkan di Baqi’ setelah shalat witir,'%°
3. Takhrij al-Hadith

Dalam mengumpulkan data hadis, metode yang biasa digunakan
oleh seorang peneliti hadis adalah takhrij al-hadith. Takhrij al-hadith sendiri
merupakan penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai referensi

hadis utama dan penjelasan tentang autentisitas serta ke-sahih-annya.*?’

Terdapat dua macam metode takhrij al-hadith, yaitu: takhrij al-hadith bi al-

“Aisyah Tidjani, “‘Aishah binti Abi Bakr ra. Wanita Istimewa yang Melampaui
Zamannya”, Dirosat: Journal of Islamic Studies, vol. 1, no. 1 (2016), 30-33.

%S0nhaji, “Keharmonisan Keluarga Nabi Muhammad”, 28.

'*Rohmati, “Nilai-nilai Pendidikan”, 68.

*¥'Zainuddin dkk., Studi Hadits, 117.
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lafdh (dengan lafal atau matan hadis) dan takhrij al-hadith bi al-mawdi’
(dengan tema).*?® Dengan adanya takhrij al-hadith, akan mempermudah para
peneliti dalam mengetahui tempat hadis pada sumber aslinya dan lebih lanjut
dapat diketahui pula sharh (penjelasan) hadis menurut para ulama.

Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan metode takhrij al-
hadith bi al-lafdh dengan kata kunci }aﬂ\ 33 3L, maka hadis yang menjadi

objek penelitian tercantum dalam Kitab Musnad Abi Ya’la al-Mawsilt bab
Musnad ‘Aishah, Al-Matalib al- ‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah
bab Karahah al-Nawm Ba’d al- ‘Asr dan al-Mawdii ‘at sebagaimana berikut:

a. Musnad Abt Ya’la al-Mawsilt

cdﬁ)ﬂ c‘_,’_c\JJY\ L;uda ‘4_1)\9 u;\ EAa ‘U"'“ASU" )A.c\_\.m;
J:uet.tu.n» duel‘-“j‘\-‘l‘; ‘L;mg\u\cmtcunco})sus
129«4.».\8.\ \2('\ UAJL)A‘\JAG u.n;.\A\A J/.:AQJ\

Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin Husain, telah menceritakan
kepada kami Ibn ‘Ulathah, telah menceritakan kepadaku al-Awza’i, dari al-
Zuhri, dari ‘Urwah, dari ‘Aishah, sesengguhnya Nabi saw. bersabda:
“Barangsiapa yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia
mencela (menyalahkan) kecuali dirinya sendiri”.

b. Al-Matalib al- ‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah

‘Gcbj\z\ A e G A (piadll G5 phae NS 1 g Jz’i 6
\‘;m‘f.d\u\ d\ﬁ\.@c&\w‘)wbuscojﬁuccdﬁj\
130 4085 W) fja ol Sa affe QAG jiaal) 32 AU (a1 06 alug adle

Abu Ya’la berkata: Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin Husain, telah

menceritakan kepada kami lbn ‘Ulathah, telah menceritakan kepadaku al-
Awza’i, dari al-Zuhri, dari ‘Urwah, dari ‘Aishah ra. dia berkata; Sesungguhnya

2Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 143-144.

12%3l-Tamimi, Musnad Abi Ya’la Vol. 1, 316.

0Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Al-Matalib al-‘Aliyah bi Zawdid al-Masanid
al-Thamaniyah Vol. 11 (Riyad: Dar al-‘Asimah, 1998), 492.
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Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang,
maka janganlah dia mencela (menyalahkan) kecuali dirinya sendiri.”

c. al-Mawdiu’at min Ahadith al-Marfi ’at

(ks oAl Al B g b sall sz 3 Ul 06 uuzsg,z\u_u\

w o )

Gm.u:l_uh d\j ‘).\A‘)u.\@;_au.\m\t_uh d\j M\FB@\
oe u.\&_umus:e.mm\“)ﬂb\_\.ah du Jumng_u;@i“

”\Qma.»\d}u)du d\am\.{;u&; o})r_ur_ LSJ-Q’)MU‘— d.\s.c
13 mazdi y) Gash daalie GG Hiasd a5 Al G éLUN

Telah memberitahukan kepada kami Ibn Khayran, dia berkata: Telah
memberitahukan kepada kami Aba Muhammad al-Jawhari, dari Ab1 al-Hasan
al-Daraqutni, dari AbT Hatim al-Busti, dia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Yahya bin Zuhair, dia berkata: Telah menceritakan kepada
kami ‘Isa bin Abi Harb al-Saffar, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Khalid bin al-Qasim, dari al-Laith bin Sa’d, dari ‘Ugqail, dari al-Zuhri, dari
‘Urwah, dari ‘Aishah, dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa
yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, maka janganlah dia mencela
(menyalahkan) kecuali dirinya sendiri”.

i\\\

ﬂuﬁ\ 0B $5ia (i Jeelaly U 3 adl OB el axe o adas Ul
um a@ &,A\wm\ud L\.m; du L;Acuq\\_uh du
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Telah memberitahukan kepada kami Muhammad bin ‘Abd al-Malik, dia
berkata: Telah mengabarkan kepada kami Isma’il bin Mas’adah, dia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami Hamzah, dia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Ibn °Adi, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ahmad bin Muammal, dia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Ja’far, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Manstr bin ‘Ammar, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami lbn Laht’ah,
dari ‘Amr bin Shu’aib, dari Ayahnya, dari Kakeknya, Sesungguhnya Nabi saw.
bersabda: “Barangsiapa yang tidur setelah ashar lalu akalnya hilang, maka
janganlah dia mencela (menyalahkan) kecuali dirinya sendiri”.

4. Skema Sanad

Bl Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhmammad bin Ja’far bin al-Jawzi, al-Mawdiiat min
Ahadith al-Marfii’at Vol. 3 (Riyad: Maktabah Adwa’ al-Salaf, 1997), 252.
|pid., 252-253.



a. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan

1) Musnad Abt Ya’la al-Mawsilt

Tabel Periwayatan:
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No. | Nama Periwayat Jrutan Tahun Tabagat
' y Peiwayat | Lahir/Wafat
1. | ‘Aishah Perawi | | 614 M./58 H. | I (Sahabat)
Wafat 94 H. | I  (Tabi’in
‘Urwah bin al- (ada  yang | Pertengahan)
2. | Zubair bin al- Perawi Il | mengatakan
‘Awwam 99 H., 100
dan 101 H.)
Al-Zuhri IV (Setelah
(Muhammad bin . Tabi’in
3. Muslim bin ‘Ubaid Perawi Il | Wafat 125 H. Pertengahan)
Allah)
Al-Awza’i (‘Abd VII (Atba’ al-
al-Rahman bin . Tabi’in
4. | . N P Perawi IV | 88 H./157 H. Senior)
‘Amr)
Ibn ‘Ulathah VII (Atba’ al-
(Muhammad bin [ Tabi’in
5° [ Abd Allzh bin Perawi V | Wafat 168 H. Senion)
‘Ulathah)
X (Perawi
6. | ‘AmrbinHusain | Perawi VI | Wafat230H. | >"%"
setelah Tabi’
al-Atba’)
7. | AbaYa’la Perawi VII |2_|10 W/ 807 -

2) Al-Matalib al- ‘Aliyah bi Zawaid al-Masanid al-Thamaniyah
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No. | Nama Periwayat Jrutan Tahun Tabagat
' y Peiwayat | Lahir/Wafat
1. | ‘Aishah Perawi | | 614 M./58 H. | I (Sahabat)
Wafat 94 H. | I (Tabi’in
“Urwah bin al- (ada  yang | Pertengahan)
2. | Zubair bin al- Perawi Il | mengatakan
‘Awwam 99 H., 100
dan 101 H.)
Al-Zuhri IV (Setelah
(Muhammad bin . Tabi’in
3. Muslim bin ‘Ubaid Perawi Ill | Wafat 125 H. Pertengahan)
Allah)
Al-Awza’i (‘Abd VII (Atba’ al-
al-Rahman bin . Tabi’in
4. | . N P Perawi IV | 88 H./157 H. Senior)
‘Amr)
Ibn ‘Ulathah VII (Atba’ al-
(Muhammad bin [ Tabi’in
5° [ Abd Allzh bin Perawi V | Wafat 168 H. Senion)
‘Ulathah)
X (Perawi
6. | ‘AmrbinHusain | Perawi VI | Wafat 230 H, | =M%
setelah Tabi’
al-Atba’)
7. | AbaYa’la Perawi VII |2—|10 W/ 807 -

3) al-Mawdii’at min Ahadith al-Marfi at

- -

"i\.i:
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. Urutan Tahun
No. | Nama Periwayat Peiwayat | Lahir/Wafat Tabagat
1. | ‘Aishah Perawi | 614 M./58 H. | | (Sahabat)
Wafat94 H. |III (Tabi’in
‘Urwah bin al- (ada yang | Pertengahan)
2. | Zubair bin al- Perawi 11 mengatakan
‘Awwam 99 H., 100
dan 101 H.)
Al-Zuhri IV (Setelah
(Muhammad bin . Tabi’in
3. Muslim bin “Ubaid Perawi Ill | Wafat 125 H. Pertengahan)
Allah)
VI (Semasa
‘Ugqail (‘Ugqail bin . dengan
4. Khalid bin “Uqafl) Perawi IV | Wafat 144 H. Tabi’in
Muda)
5. | Al-Laithbin Sa°d | PerawiV | Wafat 175 H, | 1 (Atba”al-
Tabi’in)
LG e Perawi VI | Wafat 211 H. -
Qasim
7. | ‘Isa bin Abi Harb | Perawi VII - -
Ahmad bin Yahya | Perawi
8| bin Zuhair il waig ]
9. | Abi Hatim al-Busti | Perawi IX | Wafat 354 H. -
1o, | Abral-Hasanal oo o i x| Lahir 306 H. i
Daraqutni
Al-Jawhari (Abta
11. | Muhammad al- Perawi XI I::63 H./454 -
Hasan bin ‘Ali) '
Ibn Khayriin
12. | (Muhammad bin Perawi X1l | Wafat 539 H. -
‘Abd al-Malik)
13. | 1bn al-Jawzi f(el';TW' Wafat 597 H. i
EEEN
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. Urutan Tahun
No. | Nama Periwayat Peiwayat | Lahir/Wafat Tabagat
Jaddihi (‘Abd
1. | Allah bin ‘Amr bin | Perawi | Wafat 65 H. | | (Sahabat)
al-‘As)
5 Abithi (Shu’aib bin Perawi I ) III (Tabi’in
" | Muhammad) Pertengahan)
3. | “Amrbin Shwalb | Perawi Il | Wafat 118 H, | ¥ (1aol'in
Muda)
VII (Atba’ al-
4. | lIbn Laht’ah Perawi IV | Wafat 174 H. | Tabi’in
Senior)
- IX (Atba’ al-
5. !\g'lf;‘;bm Perawi V . Tabi’in
Muda)
6. M}lhammad oin Perawi VI - -
Ja’far
Muhammad bin
7. | Ahmad bin Perawi VII | Wafat 312 H. -
Muammal
Ay Perawi
8. Ibn ‘Adi VIl - -
9. | Hamzah Perawi IX - -
Isma’il bin . 407 H./ATT
10. Mas’adah Perawi X . -
Muhammad bin g
11. ‘ Abd al-Malik Perawi XI - -
12. | lbn al-Jawzi Perawi X1l | Wafat 597 H. -

b. Skema Sanad Gabungan

e 80 e 8000
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Secara bahasa, kata al-i 'tibar merupakan bentuk masdar dari kata
i'tibar yang berarti peninjauan terhadap berbagai hal untuk mengetahui
sesuatu yang sejenis atau sama. Sedangkan dalam ilmu hadis, i ’tibar adalah
memaparkan sanad suatu hadis dari jalur yang berbeda sehingga dapat
diketahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya
periwayatan yang berstatus sebagai shahid dan mutabi’. Shahid adalah perawi
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi, sedangkan
mutabi’ adalah perawi pendukung yang berkedudukan bukan sebagai sahabat
Nabi."** Dengan kata lain, shahid maksudnya adalah penguat sanad dari jalur
sahabat yang berbeda dan mutabi’ berarti penguat sanad dari jalur sahabat
yang sama.

Dilihat dari skema sanad gabungan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh A4b7 Ya’la memiliki shahid dan mutabi .
Shahid-nya adalah sahabat ‘Abdillah bin ‘Amr bin al-‘As. Sedangkan
mutabi -nya jika dilihat dari jalur lbn al-Jawzi, ‘Ugail bin Khalid bin ‘Uqail
adalah mutabi’ dari al-Awza’i (‘Abd al-Rahman bin ‘Amr bin Abi ‘Amr).

6. Biografi Shahid (‘Abdillah bin ‘Amr bin al-‘As)

Nama lengkapnya adalah ‘Abdillah bin ‘Amr bin al-‘As bin Wa’il

bin Hashim yang ber-kunyah Abtt Muhammad atau Aba Abd al-Rahman al-

134

Qurashi al-Sahmi.™ lbunya bernama Raytah binti Munabbih bin al-Hajj3j

33Muhid dkk., Metodologi Penelitian, 148.
34Shams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Dhahabi, Tarikh al-Islam wa
Wafayat al-Mashahir wa al-A’lam Vol. 2 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2003), 666.
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bin ‘Amir bin Hudhayfah."*®* Termasuk golongan sahabat yang mencatat
banyak hadis dari Rasulullah, ayahnya (‘Amr bin al-‘As), Abi Bakr dan
‘Umar. Diantara murid-muridnya adalah Sa’id bin al-Musayyab, Tawus, Abt
Salamah, ‘Ikrimah, ‘Ata’, Abu ‘Abd al-Rahman al-Hubuli, ‘Ubaid Allah bin
‘Abd Allah bin ‘Utbah, Humaid bin ‘Abd al-Rahman, Wahb bin Munabbih
dan lain-lain.

‘Abdillah bin ‘Amr bin al-‘As masuk Islam lebih dulu dari ayahnya
dengan jarak tidak kurang dari dua belas tahun dan ada yang mengatakan
sebelas tahun. Dia adalah seseorang yang memiliki keluasan ilmu dan tekun
beribadah. Banyak riwayat yang menyatakan bahwa ‘Abdillah bin ‘Amr bin
al-‘As berperawakan gemuk. Seperti riwayat ‘Ali bin Zaid dari ‘Uryan bin al-
Haytham, dia berkata: “Ketika aku dan ayahku pergi mengunjungi Yazid,
datang seorang laki-laki yang berbadan tinggi, berwajah kemerah-merahan
dan memiliki perut besar (gemuk). Kemudian aku bertanya: Siapa itu? Yazid
menjawab: Dia adalah ¢Abdillah bin ‘Amr bin al-‘As”.**® Terdapat perbedaan
pendapat mengenai tempat ‘Abdillah bin ‘Amr bin al-‘As wafat. Ada yang
mengatakan di Ta’if, Makkah, Mesir dan Sham. Namun, menurut pendapat

yang paling sahih adalah di Mesir pada tahun 65 H.**

Muhammad bin Sa’d bin Mant’ al-Zuhri, Kitab al-Tabagat al-Kabir Vol. 5 (Kairo:
Maktabah al-Khanji, 2001), 82-83.

13%al-Dhahabi, Tarikh al-Islam Vol. 2, 666-667.

Ybid., 669.
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7. Biografi Para Perawi dan Jarh wa al-Ta’dil
a. ‘Aishah
1) Nama lengkapnya adalah ‘Aishah binti Abu Bakr al-Siddiq al-
Taymiyyah. Kunyah-nya Ummu ‘Abd Allah. Tidak ada kepastian
tentang tahun kelahirannya. Namun menurut versi yang paling benar
‘Aishah lahir pada bulan Syawwal, tahun kesembilan sebelum hijriyah
tepatnya pada bulan Juli tahun 614 M dan wafat pada hari selasa
tanggal 17 Ramadhan tahun 58 H di usia 67 tahun. Termasuk dalam
tabagat pertama (sahabat).
2) Guru-gurunya: Rasulullah saw., Ayahnya (Abu Bakr al-Siddiq),
Hamzah bin ‘Amr al-Aslami, Sa’d bin Abi Waqgqas, Umar bin al-
Khattab, Judamah binti Wahb al-Asadiyyah, Fatimah al-Zahra’.**®
3) Murid-muridnya: Ibrahim bin Yazid al-Taymi, Ibrahim bin Yazid al-
Nakha’ty, Ishaq bin Talhah, Khalid bin Duraik al-‘Asqalani,
Sulayman bin Yasar, ‘Urwah bin Zubair bin ‘Awwam, ‘Amr bin al-
‘As, Muhammad bin Sirin dan masih banyak lainnya.139
4) Jarh wa al-ta 'dil
Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani, ‘Aishah adalah istri Nabi yang paling
utama selain Khadijah (sepeninggal Khadijah) dan merupakan Umm

al-Mukminin. ‘Ata’ bin Abi Rabah berkata: “‘Aishah adalah seseorang

yang sangat memahami figh, berilmu, sebaik-baiknya manusia dan

8 ugman Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-
Rijal Vol. 35 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983), 227.
*bid., 228-231.
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dipandang oleh masyarakat luas”. Al-Zuhri berkata: “Jikalau ilmu

‘Aishah dikumpulkan dengan ilmunya istri-istri Nabi yang lain dan

ilmu seluruh wanita, maka ilmu ‘Aishah adalah yang lebih utama”. X
b. ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awwam

1) Nama lengkapnya adalah ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awwam bin
Khuwaylid bin Asad bin ‘Abd al-‘Uzz bin Qusa al-Asadi. Kunyah-nya
Abi ‘Abd Allah al-Madani. Diperkirakan dia lahir pada masa awal
pemerintahan Khalifah ‘Uthman dan ada yang berpendapat di akhir
masa Khalifah ‘Umar (23 H.). Wafat pada tahun 94 H (ada yang
mengatakan 99 H., 100 dan 101 H.)**! dan termasuk sabaqat ketiga.

2) Guru-gurunya: Ayahnya (al-Zubair bin al-‘Awwam), Saudaranya
(‘Abd Allah), Ibunya (Asma’ binti Abi Bakr), ‘Aishah, ‘Ali bin Ab1
Talib, Zaid bin Thabit, ‘Abd Allah bin Ja’far, ‘Abd Allah bin ‘Amr
bin al-‘As, al-Mughirah bin Shu’bah dan masih banyak lainnya.

3) Murid-muridnya: Anaknya (‘Abd Allah), Cucunya (‘Amr bin ‘Abd
Allah bin ‘Urwah), Hisham, Abt al-Aswad Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman, Sulayman bin Yasar, al-Zuhri, ‘Ata’ bin Abi Rabah dan

sebagainya.

“O1bid., 234-235.
“IAhmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 4 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 474.
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Jarh wa al-ta 'dil

Menurut al-‘Ijli, ‘Urwah adalah seorang tabi’in yang thigah, sal/th dan
terhindar dari berbagai macam fitnah.!** Muhammad bin Sa’d
berpendapat bahwa dia adalah seorang yang thigah, meriwayatkan
banyak hadis, fagih, berilmu dan dapat dipercaya.'** Khalid bin Nazar
dari Ibn ‘Uyaynah berkata: “Orang-orang yang paling mengetahui
hadis riwayat ‘Aishah ada tiga, mereka adalah ‘Urwah bin al-Zubair,

‘ Amrah binti ‘Abd al-Rahman dan al-Qasim bin Muhammad.***

c. Al-Zuhri

1)

2)

3)

Nama lengkapnya Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaid Allah bin ‘Abd
Allah bin Shihab al-Qurashi al-Zuhri. Kunyah-nya adalah Aba Bakr
al-Madani, salah seorang ulama Hijaz dan Syam. Wafat pada bulan
Ramadlan tahun 125 H. Termasuk dalam rabagat keempat.

Guru-gurunya: Aban bin ‘Uthman bin ‘Affan, Anas bin Malik, Thabit
bin Qais, Jabir bin ‘Abd Allah, Shu’bah bin Musayyab, Talhah bin
‘Abd Allah, ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab, ‘Urwah bin al-
Zubair, Nafi’ bin Jubair bin Mut’im dan masih banyak lagi.

Murid-muridnya: Aban bin Salih, Khalid bin Yazid al-Misri, Sa’id bin
Bashir, ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr al-Awza’i, ‘Irak bin Malik,
Qatadah bin Di’amah, Malik bin Anas, Muhammad bin ‘Amr bin

Talhah, Hisham bin ‘Urwah, Yazid bin Ziyad dan sebagainya.

%Ipid., 473.

Y331-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 20, 15.

“pid., 18.
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4) Jarh wa al-ta 'dil
Menurut Muhammad bin Sa’d, al-Zuhr1 adalah seorang yang thigah,
fagih dan meriwayatkan banyak hadis.**®> ‘Abd al-Rahman bin Mahdt
berkata dari Wuhaib bin Khalid, dia mendengar Ayytb berpendapat
bahwa tidak ada seorang pun yang lebih berilmu dibanding al-Zuhri.

d. Al-Awza’i

1) Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr bin Abi ‘Amr.
Kunyah-nya adalah Abt ‘Amr al-Awza’i. Dia adalah seorang
pemimpin penduduk Syam pada masanya dalam bidang Hadis dan
Figh, tinggal di Damaskus.** Lahir pada tahun 88 H. dan wafat pada
tahun 157 H di Beirut. Termasuk dalam rabaqat ketujuh.

2) Guru-gurunya: Ishaq bin ‘Abd Allah bin Abi Talhah, Hassan bin
‘Atiyyah, Sulayman bin Misa, ‘Abd al-Rahman bin al-Qasim,
Muhammad bin Muslim bin Shihab al-Zuhri, Yahya bin Sa’id al-
Ansart dan masih banyak lainnya.

3) Murid-muridnya: Bagiyyah bin al-Walid, Sa’id bin ‘Abd al-‘Aziz,
Sahl bin Hisham, ‘Abd Allah bin al-Mubarak, Muhammad bin Harb,
Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Ulathah dan lain-lain.

4) Jarh wa al-ta 'dil
Menurut Ibn Ma’in, al-Awza’i adalah seorang rawi yang thigah. Ibn

Sa’d juga mengatakan dia thigah, dapat dipercaya, jujur,

1931-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 26, 432.
14831-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 17, 307-308.
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meriwayatkan banyak hadis, ahli ilmu dan figh.**” Abu ‘Ubaid berkata
dari ‘Abd al-Rahman bin Mahdi bahwa tidak ada seorang pun yang
lebih mengetahui tentang sunnah daripada al-Awza’i di Syam. Sufyan
bin ‘Uyaynah berkata: “al-Awza’i adalah seorang pemimpin yang ahli
di zamannya”. 148

e. Ibn ‘Ulathah

1) Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Ulathah
bin Malik bin ‘Amr. Kunyah-nya adalah Abt al-Yasir al-Harrani al-
Qadi. Wafat pada tahun 168 H. Termasuk dalam sabagat ketujuh.

2) Guru-gurunya: Sa’id bin ‘Abd al-‘Aziz, Sahl bin Abi Salih, ‘Abdah
bin Abi Lubabah, ‘Abd al-Rahman bin ‘Amr al-Awza’i, ‘Uthman bin
‘Ata’ al-Khurasani, Maslamah bin ‘Abd Allah al-Juhani, Hisham bin
Hasan dan masih banyak lainnya.

3) Murid-muridnya: Harami bin Hafs, Hafs bin Ghiyath, ‘Abd Allah bin
al-Mubarak, ‘Amr bin Husain al-‘Ugayli, Muhammad bin Salamah al-
Harani, Abu al-Walid al-Tayalisi.

4) Jarh wa al-ta 'dil
Menurut Imam al-Bukhari, ada perbedaan pendapat tentang lbn
‘Ulathah. al-Daraqutni berpendapat dia matrizk dan Abu Hatim
berkata: “Kita mencatat hadis darinya namun tidak menjadikannya

hujjah”.**° Sedangkan menurut Yahya bin Ma’in, Ibn ‘Ulathah thigah.

Yal-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 4, 104.
¥831-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 17, 313-314.
Yal-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 25, 526-528.
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Ibn ‘Adi menyatakan hadisnya baik serta diharapkan tidak ada cacat
padanya.*®®
f.  “‘Amr bin Husain

1) Nama lengkapnya ‘Amr bin Husain al-‘Uqayli al-Kilabi. Kunyah-nya
adalah Abt ‘Uthman al-Basri. Wafat tahun 230 H dan termasuk dalam
tabagat kesepuluh.

2) Guru-gurunya: Isma’il bin Hakim al-Basri, Hafs bin Ghiyath, ‘Abd al-
‘Aziz bin Muslim, Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Ulathah, Fudail
bin Sulayman al-Numayri, Hammad bin Zaid dan masih banyak lagi.

3) Murid-muridnya: Ibrahim bin Muhammad Ibn al-Haytham, lbrahim
bin Hashim al-Baghawi, Ahmad bin Ishaq bin Salih, Abu Ya’la
Ahmad bin ‘Ali bin al-Muthanna al-Mawsili, al-Hajjaj bin ‘Imran al-
Sudusi, Muhammad bin Hariin bin ‘Isa al-Basti, Yahya bin
Muhammad bin Yahya dan lain-lain

4) Jarh wa al-ta 'dil
Menurut Abt al-Fath al-Azdi, ‘Amr bin Husain sangatlah daif. Al-
Daraqutni berkata dia matrazk. Abt Hatim berkata: “Aku
meninggalkan dan tidak mengambil satu hadis pun darinya”. ‘Abd al-
Rahman bin Ab1 Hatim (anaknya) berkata: ‘Amr bin Husain adalah
dhahib al-hadith (hadisnya lenyap). Sebab, suatu ketika datang sebuah
hadis darinya yang mula-mula terlihat baik namun kemudian hadis

tersebut datang dari jalur lain yaitu Ibn ‘Ulathah dengan status da'if:

0al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 5, 678-679.
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Maka menjadi gugur apa yang kita dapatkan dari ‘Amr bin Husain

sehingga kita meninggalkan hadis riwayat darinya.*!

B1al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 21, 588-589.



BAB IV
KEDUDUKAN HADIS LARANGAN TIDUR SORE DITINJAU

DARI ILMU KESEHATAN

A. Kualitas Hadis

Untuk menentukan kualitas sebuah hadis, terdapat dua aspek yang
harus diperhatikan oleh seorang peneliti yaitu kritik sanad dan matan. Penelitian
sanad berhubungan dengan kualitas para perawi yang menyampaikan hadis,
sedangkan penelitian matan mencakup isi atau materi hadis. Berikut uraian
kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan tidur sore dalam Musnad Abi
Ya’la Al-Mawsilr.
1. Kualitas Sanad

Sanad suatu hadis dapat dinilai sakih apabila telah memenuhi lima
persyaratan yaitu muttasil sanadnya, rawinya adil, dabt (sempurna
ingatannya), tidak ada kejanggalan dan tidak ber-‘illat. Dikatakan muttasil
apabila tiap-tiap rawi dalam sanad tersebut benar-benar menerima hadis dari
gurunya atau rawi di atasnya dan dengan kata lain terjadi hubungan antara
guru dengan murid.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab Il1I,
penulis berkesimpulan bahwa terjadi ketersambungan sanad dalam hadis
tentang larangan tidur sore riwayat 4bi Ya'la Al-Mawsilr. Sebab, dilihat dari
lambang periwayatannya, terdapat perawi yang menggunakan lambang

tahdith yaitu haddathana yang dinilai memiliki derajat yang tinggi. Selain itu,

80
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lambang tersebut mengindikasikan seorang murid menerima sebuah hadis
dengan cara mendengarkan sendiri perkataan gurunya atau yang disebut
dengan metode al-Sama’. Meskipun demikian, adapula rawi-rawi yang
menggunakan lambang ‘an yang memiliki kemungkinan bahwa rawi tersebut
meriwayatkan hadis dengan mendengar dari gurunya sendiri atau sudah
melalui orang lain. Oleh karena itu, Imam al-Bukhari dan Muslim
mensyaratkan adanya Kriteria khusus agar periwayatannya dapat dikatakan
muttasil yaitu perawi tersebut bukan seorang mudallis dan ia harus pernah
berjumpa dengan orang yang memberinya hadis (liga’) atau setidaknya ia
harus hidup semasa dengan orang yang menyampaikan hadis kepadanya
(mu’asarah). Maka, jika dilihat dari penelitian jars wa al-ta’dil rawi-rawi
yang menggunakan lambang ‘an tersebut (al-Awza’i, al-Zuhri dan ‘Urwah)
dinilai thigah oleh para kritikus hadis. Selain itu, mereka juga memiliki
hubungan guru dengan murid. Kemudian mengenai persyaratan apakah
mereka benar-benar berjumpa langsung atau setidaknya hidup sezaman, jika
dilihat dari tahun wafatnya, jarak antara periwayat dan penerima hadis
selisihnya tidaklah terlalu jauh sehingga dapat dipastikan mereka hidup
sezaman dan ada kemungkinan mereka pernah bertemu. Maka, hadis tentang
larangan tidur sore dalam Musnad A4bi Ya’'la Al-Mawsilt nomor 4918 dapat
dikatakan memenuhi persyaratan pertama yaitu ittisal al-sanad (bersambung
sanadnya).

Adapun mengenai penilaian ulama terhadap setiap rawi dalam

sanad hadis tersebut, ditemukan perbedaan pendapat pada masing-masing
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rawi yang telah dijelaskan secara rinci pada bab IIl. Para kritikus hadis
sepakat bahwa ‘Aishah, ‘Urwah, al-Zuhri dan al-Awza’i adalah thigah.
Sedangkan Ibn ‘Ulathah terdapat perbedaan pendapat tentangnya. Yahya bin
Ma’in berpendapat thigah. Ibn °‘Adi menyatakan hadisnya baik serta
diharapkan tidak ada cacat padanya. Sedangkan al-Daraqutni berpendapat
bahwa dia matrizk. Demikian pula Abt Hatim yang berkata: “Kita mencatat
hadis darinya namun tidak menjadikannya Aujjah”. Kemudian rawi ‘Amr bin
Husain, para ulama sepakat dia da 'if seperti al-Daraqutni yang menilai dia
matrizk. Abt Hatim berkata: “Aku meninggalkan dan tidak mengambil satu
hadis pun darinya” dan ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim (anaknya) berkata:
‘Amr bin Husain adalah dhahib al-hadith (hadisnya lenyap).

Melihat perbedaan pendapat di atas, untuk perawi Ibn ‘Ulathah,
penulis berpedoman pada kaidah Jiill e 23a4 C)al\ yang artinya
penilaian jarkz lebih didahulukan daripada penilaian za’dil. Hal ini terjadi
apabila seorang kritikus hadis menilai tercela rawi tertentu sedang kritikus
lainnya menilai terpuji. Inilah yang diikuti oleh Ulama Hadis, Ulama Figh
dan Ulama Uszl al-Figh. Sedangkan ‘Amr bin Husain, para ulama sepakat
bahwa dia da’if. Maka, berdasarkan pemaparan analisa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis tentang larangan tidur sore adalah
da’if karena telah kehilangan salah satu atau lebih syarat-syarat dari hadis
sahih atau hasan yaitu adanya rawi yang tercela. Dalam hal ini, rawi Ibn

‘Ulathah dan ‘Amr bin Husain dinilai sangatlah da 'if oleh para kritikus hadis.
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Meskipun hadis tersebut memiliki shahid dan mutabi’ (‘Abdillah
bin ‘Amr bin al-‘As dan ‘Uqail bin Khalid bin ‘Uqail), derajatnya tetap tidak
bisa naik menjadi iasan li ghairih. Karena berdasarkan kaidah dan ketetapan
jumhur muhaddithin, hadis daif yang disebabkan rawinya orang yang fasik
atau tertuduh dusta maka derajatnya tidak dapat naik menjadi kasan li ghairih
meskipun ada jalur sanad lain yang menguatkan ataupun diriwayatkan oleh
banyak orang. Selain itu, jika diteliti kembali, dalam jalur yang menguatkan
tersebut juga ditemukan rawi yang daif. Dalam hal ini, rawi Khalid bin al-
Qasim dari jalur ‘Ugail bin Khalid bin ‘Uqail dinilai matrik, kadhdhab dan ia
dikatakan mengambil hadis tersebut dari Ibn Lahr’ah yang kemudian
disandarkan kepada al-Laith. Sedangkan Ibn Lahi’ah sendiri dinilai dhahib
al-hadith."*

2. Kualitas Matan

Dalam penelitian matan hadis terdapat beberapa kriteria yang harus
dipenuhi sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab Il. Adapun hadis
tentang larangan tidur sore, menurut analisa penulis, telah memenuhi
beberapa persyaratan seperti:

a. Matan hadis tidak berlawanan dengan Alquran dan hadis lain
Dalam Alquran maupun hadis lain, sebenarnya secara spesifik
tidak ditemukan dalil yang menyebutkan larangan ataupun dampak
negatif dari tidur sore. Beberapa ulama salaf pun dalam hal ini merujuk

pada matan hadis yang sama yang menjadi objek penelitian ini, seperti

%al-< Asqalani, Al-Matalib al- ‘Aliyah, 493.



84

Ibnu Qayyim al-Jawzi dalam kitabnya Zad al-Ma’ad fi Hady Khair al-
Ibad yang didalamnya membahas persoalan tidur. Ibnu Qayyim al-Jawzi
juga merujuk hadis dalam kitabnya itu dengan matan yang sama persis.
Dengan demikian tidak ditemukan dalil lain tentang bahaya tidur sore.
Namun, ada beberapa ayat Alquran dan hadis yang menurut penulis bisa
menjadi dalil pendukung yang menguatkan bahwa sebaiknya kita tidak
tidur pada sore hari.
b. Matan hadis didukung oleh dalil Alquran dan hadis lain

Terdapat beberapa ayat yang menurut penulis dapat dijadikan

penunjang sebagai dalil bahwa waktu sore sebaiknya tidak digunakan

untuk tidur. Seperti dalam ayat:

(42) Sanal 35585 5 A5 (41) 1588 1583 2 15580 1 el Gl (@l
[42 41 1l =2Y1]

Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah dengan
mengingat (nama-Nya) sebang/ak-banyaknya; dan bertasbihlah kepada-Nya
pada waktu pagi dan petang.’*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan agar
senantiasa berdzikir kepada Allah tidak hanya pada waktu shalat saja.
Melainkan, dalam setiap aktivitas seseorang harus menghadirkan Allah
dan mengingat kebesaran-Nya melalui dzikir. Dalam hal ini, yang
disebutkan adalah pada waktu pagi dan petang. Kata bukrah berarti awal

siang dan asilan yang berarti waktu sesudah ashar menjelang maghrib.

Penekanan waktu siang di sini bisa dipahami bahwa waktu siang adalah

3Alquran, 33:41-42.
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waktu bekerja dan melakukan berbagai kegiatan. Maka pada waktu
tersebut hendaklah seseorang selalu mengiringi segala aktivitasnya
dengan mengingat Allah dan bisa lebih berkonsentrasi menjelang tidurnya
di malam hari.*®* Pada intinya, yang dapat disimpulkan oleh penulis
menurut ayat tersebut adalah seseorang dianjurkan untuk menggunakan
waktu pagi menjelang siang dan waktu sore untuk melakukan aktivitas
yang bermanfaat terutama untuk beribadah dan berdzikir kepada Allah,
bukan untuk hal-hal yang dapat merugikan dirinya seperti tidur.

Selain itu, dalam Alquran juga disebutkan waktu yang
dianjurkan untuk tidur adalah pada malam hari, bukan pagi atau sore hari.

Sebagaimana ayat yang berbunyi:

23 Y SIS 3 ) alimd e 5505 ey L AR 4l B

(23 ;a5 ) el

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu

malam dan siang dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mendengarkan.*®

Ayat di atas dapat menjadi dalil bahwa waktu terbaik untuk tidur adalah

pada malam hari. Sedangkan Allah menjadikan waktu siang untuk

manusia bekerja dan melakukan perjalanan.

Sebagaimana dengan Alquran, terdapat hadis lain yang

menjelaskan bahwa waktu sore menjelang petang adalah waktu dimana

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 288.
SAlquran, 30:23.
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setan-setan berkeliaran sehingga sebaiknya di waktu tersebut Kita

meminta perlindungan kepada Allah, yaitu hadis yang berbunyi:

d\acc_u;u.a\b).s;\ ccA\_u:u.aC}JLu.s;\ cJWquM\bJA;
d}u‘)dla d)s.a Lo.@_\s:o\»\@a‘)a.n\mu.a}hcaué\_a\ c\.ks:‘;t).\;\
u\ﬁ SaS.\L\M\}sSB (u.u.u\j\ cM\@;uS\J\» (J...Ua\_dsgm\@m&\
I 1SR G i S G dEl CAD 1M (M 5 G
(z.u\ \J)SJ\J(QSJ)S\)SJ\J‘NM\A\JC-\SJYUM\U&‘AD‘eM\\}JSJ\}
\).\SL\J ‘tu;.n\.@l& \}».4):_10\ }j} ‘&J\e.u\ \J‘)SJ\J(QS.\.\.\\ \j)AAJ 6&.\‘

156((35331.;\.;@.4

Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Mansar, telah
mengabarkan kepada kami Rath bin ‘Ubadah, telah mengabarkan
kepada kami Ibn Juraij, dia berkata: Telah mengabarkan kepadaku
‘Ata’, sesungguhnya dia mendengar Jabir bin ‘Abd Allah Radiya
Allah ‘Anhuma, berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Apabila hari
mulai malam atau malam telah tiba, maka tahanlah anak-anak kalian
karena saat itu setan berkeliaran. Apabila malam sudah mulai larut
maka lepaskanlah mereka dan tutuplah pintu-pintu rumah kalian dan
sebutlah nama Allah, karena setan tidak mampu membuka pintu
yang tertutup dan tutuplah tempat air minum kalian seraya menyebut
nama Allah dan tutuplah pula wadah-wadah kalian sembil menyebut
nama Allah walaupun hanya dengan sesuatu yang dapat
menutupinya dan matikanlah lampu-lampu kalian”.

Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa pada saat malam telah tiba
(petang) setan melakukan aktivitasnya sehingga Rasulullah meminta agar
setiap orang berada di rumahnya masing-masing dengan berlindung
kepada Allah. Dengan kata lain, waktu sore hingga petang adalah waktu
yang tidak tepat jika digunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaat.
Oleh karena itu, berada di rumah sambil berdzikir kepada Allah adalah
lebih baik. Maka berdasarkan pemaparan analisa di atas, dapat dikatakan
bahwa hadis tentang larangan tidur sore secara sanad adalah da ’if namun

secara matan sahih.

Yeal-Bukhari, Sahih al-Bukhari Vol. 7, 321.
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B. Ke-hujjah-an Hadis

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 1l, suatu hadis dapat
dijadikan hujjah apabila memenuhi kriteria ke-sahih-an hadis dari segi sanad
maupun matan. Adapun hadis tentang larangan tidur sore riwayat Abi Ya'la Al-
Mawsilt adalah berderajat da’if. Terdapat tiga pendapat mengenai pengamalan
hadis da i menurut para ulama. Hadis tersebut, menurut analisa penulis, adalah
termasuk dalam pendapat ketiga karena merupakan hadis yang berkenaan dengan
maw izah dan rarhib (ancaman yang menakutkan) sehingga dapat diamalkan
dengan persyaratan tertentu. Selain itu, berdasarkan fakta yang ada dan didukung
oleh penelitian sekarang ini, isi materi hadis tersebut adalah benar adanya dan
tidak bertentangan dengan Alguran maupun hadis lain yang mendukungnya.

C. Fakta llmiah Tidur Sore dalam Perspektif Medis

Dalam penelitian sebuah hadis, pemahaman matan juga sangatlah
diperlukan. Di zaman yang serba modern ini, ilmu pengetahuan dan teknologi
mengalami perkembangan yang pesat. Dalam khazanah keilmuan Islam,
ditemukan banyak sekali kesesuaian firman Allah dan sabda Nabi yang dibuktikan
oleh kecanggihan teknologi dan ilmu pengetahuan. Salah satunya yang akan
peneliti bahas adalah mengenai fakta-fakta medis atau alasan dibalik larangan
Rasulullah kepada umatnya agar tidak tidur sore.

Tidur yang baik dan sehat tidak terlepas dari persolan waktu. Sebab,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, tidur yang baik menurut agama
maupun medis adalah setelah isya’ disepanjang malam hingga waktu shubuh.

Selain itu, tidur siang sejenak atau yang disebut gaylizlah juga sangat bermanfaat
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untuk menghilangkan rasa lelah. Maka, diluar dua waktu itu seseorang tidak
dianjurkan untuk tidur. Sebagaiman pula perkataan orang tua pada umumnya
kepada anak-anak mereka bahwa tidur sore dapat melinglungkan dan bahkan
menyebabkan gila. Hal ini tentunya bukanlah sekedar ucapan, sebab ternyata
secara medis tidur sore memanglah menyimpan efek buruk bagi tubuh seseorang.
Berdasarkan penelitian Donna Arand, Ph.D, seorang psikolog
eksperimental di Pusat Gangguan Tidur Kettering di Dayton, Ohio, Amerika
Serikat, menyarankan sebaiknya seseorang menghindari tidur antara pukul 4-6
sore. Sebab, menurutnya hal ini akan mempengaruhi waktu tidurnya di malam
hari.™>” Saat seseorang tidur sore biasanya dia mengalami susah tidur pada malam
harinya. Sedangkan saat malam hari terjadi proses detoksifikasi atau pembuangan
zat-zat beracun dalam tubuh secara sempurna. Maka, ketika seseorang
membiasakan tidur sore kemudian “begadang” pada malam harinya, tentunya hal
ini akan mengacaukan proses detoksifikasi penting di dalam tubuhnya.
Pembuangan zat-zat beracun dalam tubuh terjadi pada pukul 21.00
hingga 05.00 pada organ-organ yang penting seperti kelenjar getah bening, hati,
empedu dan paru-paru. Pada pukul 21.00-23.00 terjadi proses detoksifikasi pada
bagian kelenjar getah bening sehingga kita dianjurkan untuk bersikap tenang atau
rileks. Kelenjar getah bening ini merupakan bagian dari sistem kekebalan.
Kemudian pembersihan selanjutnya terjadi pada pukul 23.00-01.00 di bagian hati.
Hati termasuk dalam alat ekskresi karena membantu ginjal dalam memecah

beberapa senyawa yang bersifat racun. Setelah proses detoksifikasi di dalam hati,

"Kesehatan Keluarga, “Awas, Bahaya Tidur Sore Hari!”,
http://kesga.kemkes.go.id/berita-lengkap.php?id=48 (Jumat, 6 Desember 2019, 22.50).
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proses selanjutnya terjadi di bagian empedu pada pukul 01.00-03.00. Saat proses
ini berlangsung, sebaiknya kita sudah tertidur pulas agar dapat berjalan secara
maksimal. Cairan empedu ini diperlukan untuk mencerna lemak dalam makanan.
Proses selanjutnya adalah detoksifikasi pada bagian paru-paru yang terjadi pada
pukul 03.00-05.00. Oleh karena itu, pada jam-jam tersebut biasanya Kkita
mengalami batuk. Batuk terjadi karena adanya proses pembersihan paru-paru dari
tumpukan racun yang telah mencapai saluran pernapasan. Selain rangkaian proses
detoksifikasi tersebut, pada pukul 24.00 hingga 04.00 biasanya juga terjadi proses
produksi darah oleh sumsum tulang belakang.**®

Selain mengacaukan proses detoksifikasi manusia, tidur sore ternyata
dapat meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa. Hal ini dibuktikan
melalui sebuah studi oleh sekelompok peneliti Australia dengan melibatkan lebih
dari 20.000 orang dengan hasil bahwa tidur sore dapat meningkatkan risiko
diabetes sebesar 36%. Bahkan juga penyakit hipertensi dan kardiovaskuler. Hal
ini terjadi karena tidur sore dapat mengganggu bioritme manusia normal yang
memicu perubahan negatif dalam hormon yang kemudian mempengaruhi kadar
gula darah dan diabetes. Selain itu, menurut riset yang dilakukan oleh Universitas
Chicago, Amerika, seseorang yang begadang minimal tiga hari saja dapat
mengganggu kesehatan dimana sekresi hormon insulin terjadi dengan tidak
sempurna dan berkurang 25%. Akibatnya, gula yang seharusnya diubah menjadi

energi menumpuk di dalam darah dan memicu munculnya diabetes.**®

8Hakim, Jangan Tidur Sore, 129-131.
bid., 133-134.
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Fakta lain tentang efek negatif dari tidur sore juga dibuktikan oleh
penelitian Dr. John Harsh dari University of Southern Mississippi, Amerika,
bersama rekan-rekannya terhadap 738 anak-anak usia antara 2 hingga 12 tahun.
Menurut penelitian mereka, dari 738 anak-anak itu yang biasa melakukan tidur
sore terbukti mengalami kesulitan tidur di malam harinya sehingga tidurnya
kurang nyenyak dan susah bangun pada pagi harinya. Rata-rata dari mereka pun
saat tidur di malam hari hanya membutuhkan waktu sekitar 39 menit. Selain itu,
penelitian yang diketuai oleh Dr. Joe McNamara dari University of Florida
mendapatkan kesimpulan bahwa anak-anak yang biasa tidur sore dapat
menyelesaikan puzzle lebih sedikit daripada anak-anak pada umumnya.*® Maka,
berdasarkan riset tersebut tidur sore ternyata juga dapat mengganggu
pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang.

Tidur sore juga dapat menyebabkan tidak optimalnya proses
peremajaan sel-sel tubuh. Bahkan, jika sudah menjadi kebiasaan akan merusak
dan mengakibatkan penyimpangan proses regenerasi sel-sel mati. Regenerasi sel-
sel adalah proses memperbaiki dan mengganti sel-sel tubuh yang rusak sehingga
akan terasa segar kembali. Jika regenerasi sel-sel dalam tubuh berjalan dengan
sempurna maka kulit akan tampak segar, bukan kusam bahkan keriput. Dengan
demikian, seseorang yang tidur secara baik dan benar kulitnya akan tampak segar
dan awet muda. Maka, menjadi masuk akal jika seseorang tidur di waktu-waktu

yang tidak tepat seperti tidur sore ketika ia bangun justru merasa lesu karena

10Uk News, “Afternoon Naps Could Harm Children”,
https://telegraph.co.uk/news/uknews/1555911/Afternoon-naps-could-harm-children.html
(Jumat, 6 Desember 2019, 23.20).
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proses regenerasi sel-sel terjadi secara tidak sempurna. Dengan kata lain, tidur
ternyata bisa mempengaruhi ketampanan dan kecantikan seseorang.*®*

Selain karena adanya proses detoksifikasi dan regenerasi sel-sel kulit,
tidur sore juga tidak baik dilakukan dari aspek suhu tubuh manusia. Saat sore
hingga senja hari dan pagi hingga siang hari, suhu tubuh manusia naik. Karena
meningkatnya suhu tubuh ini maka waktu sore bukanlah waktu yang tepat untuk
tidur. Jika seseorang tidur pada dua waktu tersebut maka ia bagaikan menentang
arus atau menentang sifat alami tubuh manusia sehingga ketika bangun justru
merasa tidak nyaman.'®? Sementara itu, dari segi waktu, sore atau senja hari
merupakan suatu batasan kosmis antara siang dan malam dimana terjadi
perpindahan energi yang cukup besar. Pada perpindahan ini, terdapat suatu titik
dimana tubuh membutuhkan penyesuaian. Menurut Kosmologi Jawa, ada kaitan
erat antara aura magis dalam diri manusia dengan aura alam semesta yaitu adanya
gelombang energi yang saling mempengaruhi secara kosmis-magis. Dalam hal ini
ada dua kemungkinan yang terjadi. Pertama, saling berkaitan secara padu dan
menyatu dalam keharmonisan. Kedua, gelombang tersebut justru saling tolak
menolak. Maka, yang terjadi saat seseorang tidur sore adalah yang kedua yaitu
adanya tolak menolak antara aura magis dalam diri manusia dengan alam
semesta.'®®

Selanjutnya, dampak negatif tidur sore juga dapat dilihat dari pancaran

cahaya warna alam semesta. Dalam bukunya yang berjudul The Science of Shalat

*IHakim, Jangan Tidur Sore, 136.
%21hid., 137.
%3|hid., 139-140.
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karya Prof. Dr. Ir. H. Osly Rachman, warna alam ketika sore adalah oranye. Hal
ini memiliki berpengaruh penting terhadap kondisi prostat, uterus, ovarium, testis
dan sistem reproduksi manusia secara keseluruhan. Selain itu, warna oranye ini
juga bisa mempengaruhi kreativitas seseorang. Kemudian, saat senja warna alam
berubah menjadi merah. Saat itu, spektrum warna alam sama dengan frekuensi jin
dan iblis. Mereka mengalami peningkatan energi karena bersonansi dengan warna

alam.®*

Maka tidak heran jika kita sering mendengar orang tua melarang anaknya
keluar ketika senja. Demikian pula tidur di saat-saat waktu tersebut sangatlah
tidak dianjurkan.

Kemudian, salah satu bahaya yang ditimbulkan saat tidur sore yang
juga disampaikan oleh Rasulullah adalah dapat menyebabkan lingkung atau
bahkan gila. Hal ini terjadi karena adanya perubahan suasana yang menyangkut
persoalan cahaya. Maksudnya, saat seseorang hendak tidur di waktu sore,
matahari masih memancarkan sinarnya secara penuh. Namun, saat terbangun di
senja hari, cahaya sudah menjadi gelap. Perubahan yang cukup drastis inilah
mungkin menyebabkan kebingungan dan seseorang akan terbangun dalam
keadaan “geragapan”. Geragapan adalah istilah Jawa untuk kondisi bingung dan
panik saat bangun tidur yang disebabkan oleh suatu hal.*®® Perubahan yang
singkat dari terang menuju gelap ini membuat seseorang mengalami disorientasi

waktu (kebingungan dalam mengenali waktu) sehingga ketika bangun ia menjadi

linglung.*®

1%40sly Rachman, The Science of Shalat (Jakarta: Qultum Media, 2011), 16-17.
®Hakim, Jangan Tidur Sore, 84.
lbid., 143.
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D. Korelasi Hadis Larangan Tidur Sore dengan Medis

Berdasakan hasil analisa di atas, ditemukan adanya hubungan saling
keterkaitan antara hadis tentang tidur sore dengan medis yaitu meskipun sanadnya
da’if namun kebenaran matannya sesuai dengan fakta-fakta medis dan penelitian
yang ada. Mulai dari efek negatif tidur sore bagi tubuh manusia hingga penjelasan
bahwa aura di sore hari menyimpan makna tertentu. Bahkan, sebagaimana yang
disabdakan Nabi, tidur sore bisa menyebabkan gila juga dibuktikan dari sisi
Psikologis dimana perubahan yang singkat saat seseorang tidur dengan bangun
menyebabkan ia mengalami disorientasi waktu sehingga dia terlihat bingung.
Maka, hadis tersebut boleh diamalkan dengan keyakinan bukan berasal dari Nabi
namun hanya untuk berjaga-jaga agar diri kita terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan.

Kemudian, mengenai waktu ashar atau sore yang disebutkan dalam
hadis tersebut. Apakah larangannya merujuk pada waktu sebelum atau sesudah
shalat ashar. Maka, penulis berkesimpulan bahwa dua-duanya adalah sama.
Maksudnya, baik sebelum atau sesudah shalat ashar, kita sebagai umat Muslim
tidak dianjurkan untuk tidur. Sebab jika kita tidur setelah shalat ashar pun,
dikhawatirkan akan terkena dampak-dampak secara medis yang telah dijelaskan
sebelumnya. Apalagi tidur sore sebelum shalat ashar, maka dikhawatirkan akan
lebih banyak lagi madarrah yang ditimbulkan, seperti meninggalkan shalat ashar
karena bangun saat senja (maghrib) atau dalam istilah jawa disebut “kebablasan”,
belum lagi madarrah-madarrah lainnya yang berkaitan dengan efek negatif saat

tidur sore.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan pemaparan data-data hadis tentang tidur sore dan penelitian
sanad dan matan, dapat diketahui bahwa dari segi sanad hadis tersebut
berderajat da’if karena telah kehilangan salah atau atau lebih syarat-syarat
dari hadis sahih atau hasan yaitu adanya rawi yang tercela. Dalam hal ini,
penyebab ke-da if-annya adalah rawi Ibn ‘Ulathah dan ‘Amr bin Husain yang
dinilai matrizk, bahkan salah satunya (‘Amr bin Husain) adalah dhahib al-
hadith. Adapun dari segi matan, hadis tersebut tidak bertentangan dengan
Alguran maupun hadis lainnya. Dengan demikian, hadis tentang larangan
tidur sore secara sanad adalah da '7f hamun secara matan sahih.

2. Hadis tentang larangan tidur sore riwayat Abi Ya'la Al-Mawsili yang
berderajat da’if, menurut analisa penulis, termasuk hadis yang berkenaan
dengan maw’izah dan tarhib (ancaman yang menakutkan) sehingga dapat
diamalkan dengan tidak disertai keyakinan bahwa hadis tersebut benar-benar
berasal dari Nabi namun bertujuan semata-mata untuk berhati-hati. Selain itu,
berdasarkan fakta yang ada dan didukung oleh penelitian sekarang ini, isi
materi hadis tersebut adalah benar adanya dan didukung oleh dalil Alguran
dan hadis lain.

3. Menurut penelitian secara medis, terdapat beberapa efek negatif yang

ditimbulkan akibat tidur sore antara lain: Pertama, dapat mengacaukan proses
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detoksifikasi manusia (pembuangan zat-zat beracun dalam tubuh); Kedua,
dapat meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada orang dewasa; Ketiga, dapat
mengganggu pertumbuhan mental atau konsentrasi seseorang; Keempat, tidur
sore dapat menyebabkan tidak maksimalnya proses peremajaan sel-sel tubuh.
Kelima, dapat menyebabkan lingkung atau bahkan gila sebagaimana yang
disabdakan oleh Rasulullah. Hal ini terjadi karena adanya perubahan suasana
yang menyangkut persoalan cahaya dimana saat seseorang hendak tidur di
waktu sore, matahari masih memancarkan sinarnya secara penuh. Namun,
saat terbangun di senja hari, cahaya sudah menjadi gelap. Hal ini disebut
dengan disorientasi waktu atau kebingungan dalam mengenali waktu. Maka,
hadis tentang tidur sore sekalipun sanadnya da’if tetapi matannya sesuai
dengan fakta ilmiah sehingga boleh diamalkan namun dengan persyaratan

tertentu.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam skripis ini masih terdapat banyak
sekali kekurangan baik dari data-data yang dipaparkan maupun dari segi
kepenulisan. Oleh karena itu, penulis berharap akan ada penelitian lebih lanjut
dalam memahami hadis Nabi tentang tidur sore dari sisi kesehatan maupun bidang
keilmuan lainnya. Selain itu, skripsi ini juga diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan umat Islam terutama untuk membuktikan kebenaran Alquran

dan hadis dari segi sains.
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